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Iman adalah t i t ik mula,  kasih adalah 
penggenapannya. Iman memulai, kasih 
menggenapi. Dari iman sebagai titik mula dan 

pengharapan sebagai jalan tengah, ada kasih sebagai 
penggenap terakhir. Di tengah-tengah iman dan 
kasih ada pengharapan. Kata “iman” banyak tertulis 
di Alkitab. Hanya Injil Yohanes saja mencatat 99 
kali, dan di seluruh Perjanjian Baru ada 270 kali. 
Kata “kasih” terbanyak ditulis dalam Alkitab, 
sedangkan kata “pengharapan” yang paling sedikit. 

Pengharapan adalah ekstensi iman. Engkau 
memiliki iman di dalam Allah untuk memulai 
hidup rohanimu dan mengembangkan hidupmu, 
sementara perjalanan hidup kerohanianmu diisi 
oleh pengharapan. Perjalanan proses iman kita 
kepada Tuhan dikembangkan dalam pengharapan. 
Dari titik awal iman diteruskan dengan pengharapan 
yang mengisi seluruh perjalanan dari titik awal 
beriman sampai titik akhir bertemu Tuhan. 
Pengharapan sangat penting, karena pengharapan 
memberikan substansi untuk iman dan kerohanian 
kita. Tanpa pengharapan, eksistensi menjadi kosong 
dan tidak memiliki makna. Hidup menjadi berarti 
karena ada pengharapan. 

Apa perbedaan antara orang Kristen dan orang tidak 
percaya? Orang tidak percaya tidak mempunyai 
Allah dan pengharapan, tetapi orang Kristen hidup 
di dunia yang sementara ini dengan mengharapkan 
dunia yang akan datang, berharap kepada kekekalan 
Tuhan dan disertai Tuhan. Orang tidak percaya hidup 
dalam kekosongan. Eksistensialisme menemukan 
kekosongan dalam eksistensi. Hanya eksistensi dalam 
Kristus yang tidak mungkin dilanda kekosongan, 
melainkan hidup yang mempunyai arti dari janji 
Tuhan. 

Ketika seseorang berbicara tentang eksistensi, tentang 
pengharapan, maka pembicaraan itu tidak bisa di 
luar Kristus. Dalam Tuhan hanya ada dua macam 
keberadaan. Pertama, berada di dalam Adam; kedua, 
berada di dalam Kristus. Di dalam Adam, manusia 
hidup karena diciptakan oleh Tuhan. Di dalam 
Kristus, manusia hidup karena ditebus oleh Tuhan. 
Hidup di dalam Adam adalah hidup yang kosong, 
hidup yang diciptakan oleh Tuhan tetapi tidak ada isi, 
tidak ada arah karena tidak ada pengharapan di dalam 
dosa. Hidup di dalam Kristus adalah hidup yang diisi 
penuh dengan janji Tuhan. Kita bukan orang yang 
tidak mempunyai pengharapan. Jangan menyamakan 

1. Khotbah-khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong dan hamba-hamba Tuhan lainnya dapat diikuti setiap minggu 
melalui Streaming Reformed Injili secara live di http://pusat.grii.org/live dan http://reformed21.tv. 
VoD (Video on Demand) dari khotbah-khotbah tersebut dapat diakses melalui channel “Reformed Injili” 
di YouTube dan Facebook.

2. Calvin Institute of Technology (CIT) membuka pendaftaran Penerimaan Mahasiswa Baru 2022                                
Gelombang 2 (Periode 1 Februari 2022 — 30 April 2022). Untuk informasi dan pendaftaran dapat mengunjungi           
https://apply.calvin.ac.id.

3. STT Reformed Injili Internasional akan mengadakan Open House pada tanggal 14-15 April 2022. Untuk 
informasi dan pendaftaran dapat mengunjungi https://sttrii.ac.id atau 089 7000 4000.
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diri orang Kristen dengan orang yang tidak 
mengenal Kristus, karena mereka hidup 
tanpa Kristus, berarti hidup tanpa janji. 
Mereka hidup dengan kekosongan yang 
menjadi inti eksistensi mereka. Tetapi kita 
hidup di dalam kelimpahan janji Tuhan yang 
mengisi kekosongan kita. 

Iman bukan tindakan dari satu pihak 
menuju kekosongan. Iman adalah reaksi 
manusia kepada Allah yang memberikan 
janji dan kebenaran. Iman menuju kepada 
kebenaran. Iman adalah suatu kesetiaan 
dari seluruh kapasitas kita untuk percaya 
dan mengembalikan kemampuan berpikir 
kita kepada kebenaran. Kembalinya pikiran 
yang tersesat kepada kebenaran, di situlah 
iman. Iman merupakan arah yang baru dan 
relasi yang baru di dalam Kristus. Dengan 
arah yang benar, membawa fungsi rasio 
kembali setia pada kebenaran, itulah iman. 
Setelah beriman pada kebenaran Tuhan, kita 
mempunyai iman atas apa yang diwahyukan 
dan dijanjikan, dalam kebenaran-Nya yang 
menjamin kita tidak sia-sia, tidak menjadi 
manusia yang hidup percuma di dunia 
ini, karena menuju kepada firman yang 
diwahyukan dan janji yang diberikan kepada 
kita. 

Kita beriman dan berharap atas dasar janji 
Tuhan. Mengapa perlu janji Tuhan? Paling 
tidak ada tiga hal yang perlu kita bahas. 
Pertama, dengan dasar atribut Allah yang 
mana janji Allah dilandaskan? Jawabannya: 

Allah adalah Allah yang jujur. Kedua, apa 
substansi dan realitas dari janji Allah 
tersebut? Jawabannya: Ia adalah Allah yang 
tidak berubah. Ketiga, dengan sarana apa 
Allah memberikan kuasa untuk bertahan 
dan menikmati pengalaman di dalam 
menghidupi janji Allah? Jawabannya: Ia 
adalah Allah yang kekal. 

Allah adalah Allah yang jujur dan setia; 
karena kesetiaan-Nya maka seluruh janji-
Nya tidak akan sia-sia. Setiap kalimat-Nya 
tidak menipu. Allah tidak berubah sehingga 
janji Allah tidak mungkin kosong. Allah 
tidak berubah karena Ia juga adalah Allah 
yang kekal. Kekekalan-Nya menjamin 
ketidakberubahan janji-Nya. Dengan 
demikian kita dapat memegang dan 
bersandar kepada janji-janji Allah. 

Apa isi janji Allah? Allah memberikan 
begitu banyak hal di dalam Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru. Namun semua itu 
dapat disimpulkan dan dirangkum menjadi 
satu hal, yaitu hidup yang kekal. Tuhan 
menjanjikan hidup yang kekal kepada kita, 
seperti yang tertulis di dalam 1 Yohanes 
2. Hidup kekal yang dari Tuhan menjadi 
jaminan pengharapan manusia. Ketika 
Allah menciptakan manusia, Ia memberikan 
kekekalan sebagai hakikat dasar di dalam 
diri kita sebagai manusia. Kita adalah 
manusia yang diberi kekekalan sebagai 
substansi paling dasar. Allah itu kekal dan 
Ia menciptakan kita menurut gambar dan 

rupa Allah, sehingga Pencipta memberikan 
kreativitas dan kekekalan. Ini melampaui 
natur kebenaran-Nya, pengertian-Nya, 
keadilan-Nya, dan semua atribut-Nya 
yang lain, di mana yang paling dasar 
adalah: kita diciptakan di dalam kekekalan 
dan diciptakan untuk mencipta. Manusia 
diberikan daya cipta oleh Sang Pencipta. 
Sang Kekal memberikan kita substansi 
kekekalan. Kekekalan yang diberikan 
menunjukkan pengharapan pada kekekalan 
yang ada pada diri-Nya. 

Hubungan kita dengan Tuhan dieratkan 
melalui pengharapan. Pengharapan berasal 
dari sifat kekekalan yang diberikan, 
pengharapan menuju kepada Kekekalan 
yang memberikan kita kekekalan. Kekekalan 
Allah adalah kekekalan yang ada pada diri-
Nya sendiri. Allah mempunyai kekekalan 
yang tidak ada awal dan akhir, karena 
Dia sendiri adalah yang kekal. Tetapi 
kekekalan yang diberikan kepada kita 
adalah kekekalan yang diciptakan, sehingga 
sebelum diciptakan kita tidak mempunyai 
kekekalan, setelah diciptakan kita diberi 
kekekalan, mempunyai permulaan tetapi 
tidak mempunyai akhir. Kekekalan Tuhan 
berbeda dengan kekekalan manusia. 
Kekekalan Tuhan tidak ada permulaan dan 
akhir, karena Ia Sang Pencipta. Kekekalan 
manusia ada permulaan, tidak ada akhir, 
karena diciptakan sesuai peta teladan Allah. 
Kita mirip Allah tetapi bukan Allah dan tidak 
mungkin mencapai Allah. Yang diciptakan 

Pembaca PILLAR yang setia, 

Berkenaan dengan pembahasan besar tentang wahyu di tahun 2022, sering kali orang Kristen dituduh dengan buta menerima wahyu 
Allah sebagai yang paling berotoritas. Artikel keempat dari “The Doctrine of Revelation: Revelation According to This World” 
mencoba memberikan pemaparan tentang penegakan kembali otoritas wahyu Allah di dalam segala bidang. Artikel “Bavinck on 
Revelation (3)” membahas sifat supernatural dan universalitas dari wahyu umum. Dua artikel selanjutnya membawa kita melihat 
kepada jejak jari Tuhan di dalam pemeliharaan Allah atas ciptaan-Nya dan juga di dalam pengalaman rohani yang sejati.

Artikel “Pemberitaan Firman yang Murni” mengajak kita untuk peka mendengar khotbah sekaligus juga mendoakan gereja-
gereja agar senantiasa setia memberitakan firman Tuhan yang murni. Terakhir, PILLAR mengucapkan selamat mempersiapkan diri 
menyambut Jumat Agung dan Paskah di bulan April ini.

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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dan yang menciptakan tidak mungkin 
mempunyai persamaan kualitatif, sehingga 
mutlak akan ada perbedaan kualitatif. Allah 
bukan manusia, manusia bukan Allah.  

Oleh karena manusia diciptakan menurut peta 
teladan Allah, maka manusia mempunyai hak 
berharap pada Allah, karena kekekalan kita 
yang diciptakan menghadapi kekekalan Allah 
yang menciptakan. Ini menjadi hak istimewa 
manusia di hadapan Allah. Janji Tuhan 
berdasarkan kekekalan-Nya yang diberikan 
kepada kita sehingga kita berharap kepada 
Dia. Pengharapan keluar dari kekekalan yang 
diciptakan, pengharapan ditujukan kepada 
Kekekalan yang memberikan kekekalan 
kepada kita. Pengharapan menghubungkan 
dan membentuk relasi antara yang diciptakan 
dan Yang Mencipta. Pengharapan tidak 
terlepas dari janji Tuhan, Tuhan yang sudah 
berjanji adalah Tuhan yang memelihara 
perkataan-Nya yang tidak berubah, dan 
bekerja sampai kehendak-Nya jadi. 

Orang Kristen adalah orang yang berharap 
kepada Tuhan dan kepada firman Tuhan 
yang menjadi inti janji-Nya. Kekuatan 
yang dimiliki dan yang diberikan Tuhan 
menyebabkan kita mendapatkan janji yang 
konkret. Melalui janji konkret ini, Tuhan 
menyertai dan memberikan kekuatan 
tambahan kepada kita. Dia memelihara 
kita dengan memberikan ketekunan sampai 
akhirnya, hingga pewujudan janji itu pada 
kita. Janji ini tidak dapat berubah. Jika 
Tuhan sudah berjanji dan lupa, kita celaka; 
jika Dia tidak sanggup memelihara, kita 
juga celaka; jika Tuhan berubah, kita celaka; 
jika Tuhan berjanji lalu Ia mati, kita celaka. 
Tetapi Tuhan yang berjanji adalah Tuhan 
yang tidak berubah dan hidup selamanya, 
tidak bohong, dan yang dijanjikan tidak akan 
menjadi tidak ada. Ketiga hal ini adalah dasar 
Tuhan berjanji. 

Tuhan menjanjikan hidup yang kekal, 
berarti Tuhan menjanjikan kekekalan. 
Kekekalan kita diciptakan, kekekalan Tuhan 
tidak diciptakan. Kekekalan kita diberi, 
kekekalan Tuhan adalah kekekalan Pemberi. 
Tuhan yang memberikan kekekalan tidak 
pernah menjadi tidak ada, akan memelihara 
kekekalan yang diberikan kepada kita, 
sehingga kekekalan itu memiliki substansi 
yang menuju kepada Dia dan mendapat 
realitas kesempurnaan yang diwujudkan 
Tuhan. Allah yang berada secara kekal 
memberikan kepada kita suatu pengharapan 
di dalam Dia, di mana kekekalan ciptaan 

yang ada di dalam diri kita bisa berharap 
kepada Dia yang ada pada diri-Nya secara 
kekal. Sebagai akibatnya, penggenapan 
final dari janji tersebut pasti akan diberikan 
kepada kita. Yang percaya kepada Kristus 
akan mendapat hidup yang kekal. 

Pengharapan orang Kristen tidak menjadi 
tiada dan kosong. Dunia selalu memiliki 
orang palsu, janji palsu, tetapi Tuhan bukan 
demikian. Jika Tuhan mengatakan A, itu 
adalah A selamanya. Apa pun yang tertulis 
di Alkitab di mana semua itu dijanjikan Allah 
telah dimeterialkan Allah di dalam kekekalan-
Nya selama-lamanya. Ketika orang Kristen 
menyatakan pengharapan-Nya kepada 
Allah, kita berharap kepada Allah yang 
kekal dan tidak berubah selamanya. Allah 
tidak mungkin mengecewakan. Semua 
janji Allah amin adanya di dalam Kristus. 
Alkitab berkata, Allah tidak berubah, tidak 
ada bayang-bayang perubahan dari Allah. 
Jika mempunyai Allah yang demikian, kita 
boleh lega, aman, nyaman, dan sejahtera, 
beristirahat di pangkuan Tuhan, menanti 
kedatangan Kristus yang kedua kali, yang 
akan menggenapi semua janji-Nya untuk 
melengkapi dan menyempurnakan apa yang 
sudah diberikan kepada kita. Pengharapan 
di dalam Kristus adalah pengharapan yang 

tidak mengecewakan, pasti dilengkapi dan 
diwujudkan, karena Tuhan setia, jujur, dan 
tidak berubah. Tuhan berjanji bahwa Ia akan 
datang kembali, di dalam diri Anak-Nya 
hingga Maranatha. 

Sejarah dalam pandangan dunia adalah 
sejarah yang tidak berhenti, terus-menerus, 
dan tanpa arah. Sejarah yang benar ada 
awal dan ada akhir. Tuhan adalah Alfa 
dan Omega. Alfa adalah titik permulaan 
dan Omega adalah titik akhir. Alfa adalah 
titik penciptaan dan Omega adalah titik 
kesudahan. Titik permulaan dan akhir 
berasal dari Allah. Allah sudah memulai 
detik-detik yang mengisi waktu sepanjang 
sejarah, Allah juga yang akan mengakhiri 
detik-detik sejarah yang akan berhenti ketika 
Ia datang kembali. Yang memulai adalah 
Allah, yang memberhentikan adalah Allah. 
Allah yang menciptakan, Allah yang akan 
menggenapi, sehingga sejarah mempunyai 
titik akhir. Ketika Yesus datang kembali, 
dunia kiamat. Ketika waktu sudah berhenti, 
sejarah tidak ada lagi, karena yang memulai 
adalah Allah, yang mengakhiri adalah Allah. 
Hanya Allah sendiri yang melampaui titik 
permulaan, karena sebelum segala sesuatu 
ada, sebelum titik Alfa ditetapkan, Ia telah 
ada, dan ketika Ia telah mengakhiri segala 
sesuatu dalam sejarah, Ia tetap ada. Jadi 
kekekalan sebelum mulainya sejarah dan 
kekekalan setelah berhentinya sejarah, ada 
di dalam diri Allah. 

Mari kita memikirkan dua macam konsep 
kekekalan, kekekalan sebelum waktu dan 
kekekalan setelah waktu berakhir. Kekekalan 
tidak dapat dipisah. Jika kekekalan dipisah, 
itu menjadi satu macam kesenjangan antara 
sebelum mulainya waktu, satu macam lagi 
setelah selesainya waktu, akan ada kekekalan 
yang mempunyai titik awal dan akhir tetapi 
bukan kekekalan. Yang disebut kekekalan 
tidak mungkin dipatahkan menjadi dua. 
Alkitab berkata, “Dari kekal sampai kekal,” 
di mana tersirat tidak ada dua bagian 
kekekalan, melainkan ada kesinambungan 
yang tidak terpatahkan, tidak terputus, 
keadaan yang menyeluruh dari kekal sampai 
kekal; itu adalah eksistensi Tuhan. Sebelum 
mulainya waktu ada kekekalan Tuhan, 
setelah selesai waktu tetap ada kekekalan 
Tuhan. Sebelum dunia dimulai, Allah sudah 
ada, setelah dunia selesai, Allah masih ada. 
Maka, tidak ada dua bagian kekekalan yang 
dipisahkan oleh waktu yang dicipta, yang 
berada di tengah kekekalan bagian pertama 
dan kedua. Sebelum dunia diciptakan, Allah 

Allah adalah Allah yang 
jujur dan setia; karena 

kesetiaan-Nya maka seluruh 
janji-Nya tidak akan sia-
sia. Setiap kalimat-Nya 

tidak menipu. Allah tidak 
berubah sehingga janji Allah 

tidak mungkin kosong. 
Allah tidak berubah karena 
Ia juga adalah Allah yang 

kekal. Kekekalan-Nya 
menjamin ketidakberubahan 
janji-Nya. Dengan demikian 

kita dapat memegang dan 
bersandar kepada janji-janji 

Allah.
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ada, setelah dunia kiamat, Allah masih ada. 
Menurut pikiran dan cara hitungan manusia, 
seolah waktu terpisah di dalam kekekalan 
yang sebelum dan kekekalan yang sesudah, 
di tengahnya ada waktu yang diciptakan 
Tuhan dengan ada permulaan dan akhir. 
Tetapi Tuhan sendiri berbeda, Tuhan bukan 
di dalam ciptaan. 

Tuhan berada dari kekal sampai kekal 
di dalam kekekalan transenden. Dalam 
kekekalan, Tuhan melampaui semua 
karya ciptaan Tuhan. Tuhan menentukan 
dekret bahwa Tuhan mau menciptakan, 
maka Tuhan menciptakan waktu yang ada 
permulaan dan akhir untuk manusia. Ada 
permulaan karena Allah yang memulai, dan 
ada akhir karena Allah yang mengakhiri. 
Allah yang transenden (melampaui segala 
sesuatu) adalah Allah yang melampaui 
awal dan akhir. Tuhan menciptakan Alfa 
dan Omega untuk kita, tetapi Dia tidak 
di dalam ciptaan, Dia tidak perlu dibatasi 
dalam ciptaan. Maka, Allah menguasai Alfa 
dan Omega, tetapi Allah tidak di dalam 
Alfa dan Omega. Allah melampaui Alfa dan 
Omega, Allah tidak dipengaruhi oleh Alfa 
dan Omega. Allah berada dari kekal sampai 
kekal, lalu menciptakan manusia, membuat 
semua ciptaan berada dalam titik permulaan, 
sampai titik akhir menjadi tidak ada karena 

kembali kepada Dia. Allah yang kekal berada 
di atas kekal, di atas segala yang mempunyai 
awal dan akhir. 

Manusia berada dalam ciptaan, diberikan 
titik awal dan akhir, lahir dan mati. Ketika 
dilahirkan, seseorang mulai ada, ketika mati 

ia tidak ada lagi. Yang disebut ada dan tidak 
ada adalah wilayah daging. Secara daging kita 
lahir ke dunia, ketika mati kita dikubur. Kita 
baru ada setelah dilahirkan, menjadi tidak 
ada setelah mati. Setelah lahir, baru hidup 
di dunia, setelah mati, keluar dari dunia ini, 
masuk ke dalam dunia akhirat. Ada titik awal 
dan titik akhir. Kita manusia yang lahir dan 
mati. Tetapi Allah tidak terpengaruh karena 
Dia berada di dalam kekekalan. Kekekalan 
Allah tidak bisa dipisah menjadi sebelum 
adanya waktu dan setelah berhentinya 
waktu. Kekekalan Allah bersatu di dalam 
kesinambungan Allah, dari kekal sampai 
kekal. Itulah induk kekekalan yang asli. Kita 
baru ada ketika Tuhan menaruh kekekalan 
di dalam diri kita, kita terus ada karena tidak 
mungkin menjadi tidak ada lagi. 

Manusia penting karena diberikan hak 
istimewa untuk ada selamanya. Tetapi hak 
istimewa “ada selamanya” jika ia tidak berada 
dalam Kristus akan kasihan sekali, karena ia 
tidak memiliki Tuhan, ia hidup kafir, hidup 
tanpa Allah dan pengharapan, hidup di dunia 
tidak mempunyai kesinambungan selamanya 
seperti yang Tuhan janjikan. Orang dunia 
setelah mati tidak tahu ke mana, mereka 
pikir pokoknya hidup enak di dunia, setelah 
mati tutup mata, tidak mengerti apa-apa. 
Tetapi orang Kristen tidak demikian. Orang 
Kristen mempunyai hidup kekal ketika 
menerima Yesus, sehingga tidak mungkin 
berhenti ketika napasmu berhenti, ketika 
engkau masuk kuburan. Karena yang masuk 
kuburan adalah tubuh jasmaniah, hidup 
yang sementara. Ketika seseorang menerima 
Yesus sebagai Juruselamat, kepadanya 
diberikan hidup kekal, sehingga hidup kekal 
berada di dalam hidup sementara di dalam 
tubuh untuk dapat menikmati penyertaan 
Allah yang kekal. 

Kita hidup sementara di dalam tubuh yang 
perlu makanan, namun dapat berharap 
kepada Allah dan janji-Nya yang kekal. 
Hidup kekal bukan dimulai setelah mati. 
Hidup kekal dimulai sejak menerima Yesus 
sebagai Juruselamat. Dengan demikian, 
engkau bukan hidup di dalam kesia-
siaan tetapi di dalam pengharapan, dan 
pengharapan keluar dari kekekalan, engkau 
yang diciptakan menuju kekekalan Allah. 
Inilah pengharapan yang mengaitkan hidup 
sementara dengan hidup kekal. Ketika masih 
di dunia ini, kita sudah menikmati kekekalan 
Tuhan dan menikmati penggenapan janji-
Nya yang kekal. Roh Kudus memberikan 
hidup kekal ketika seseorang menerima 

Pengharapan orang Kristen 
tidak menjadi tiada dan 

kosong. Dunia selalu 
memiliki orang palsu, janji 
palsu, tetapi Tuhan bukan 

demikian. Jika Tuhan 
mengatakan A, itu adalah 

A selamanya. Apa pun yang 
tertulis di Alkitab di mana 
semua itu dijanjikan Allah 
telah dimeterialkan Allah 
di dalam kekekalan-Nya 

selama-lamanya.
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Tuhan Yesus dan hal itu akan berfungsi terus 
sampai mati. Tuhan menjanjikan hidup kekal, 
sehingga ketika hidup saya sudah selesai di 
dunia ini, saya akan menikmati penyertaan 
Tuhan untuk selamanya dan tidak berpisah 
lagi. 

Dalam 1 Yohanes 2:17 tertulis, “Dunia dan 
segala nafsu yang berada di dalamnya akan 
lewat, hanya mereka yang menjalankan 
kehendak Allah akan kekal selamanya.” 
Saat itu kita bersatu dengan Tuhan yang 
di dalam diri-Nya. Orang Kristen jangan 
kecewa, orang Kristen bukan orang yang 
tidak mempunyai pengharapan. Orang yang 
berpengharapan dalam Kristus mengetahui 
bahwa yang dijanjikan Allah adalah sungguh 
dan akan diwujudkan, sehingga tidak perlu 
kecewa dan putus asa. Kita dapat berpegang 
teguh pada apa yang dijanjikan. Kerajaan 
yang dijanjikan pasti datang seperti yang 
tertulis di 1 Yohanes dan 1 Petrus. Surat 2 
Petrus berkata, “Kita mengharapkan langit 
baru dan bumi baru.” Di dalamnya terisi 
dikaiosune. Istilah dikaiosune dalam bahasa 
Yunani berarti kebenaran Tuhan. Ketika 
bumi baru dan langit baru turun ke dunia, 
di dalamnya hanya ada satu prinsip yaitu 
kebenaran. Berbeda dengan dunia yang penuh 
penyelewengan, penipuan, kecurangan, dan 
ketidakjujuran. Kerajaan Allah ketika datang 
hanya membawa satu prinsip, yaitu dikaiosune, 
menjalankan semua hal menurut keadilan 
dan kebenaran-Nya. Inilah yang dijanjikan 
Tuhan di dalam Kristus yang akan datang, 
inilah yang kita imani di dalam Yesus. Engkau 
bukan berharap kosong, tetapi sesuatu yang 
berisi, akan dilengkapi, diwujudkan menjadi 
fakta oleh Tuhan, karena Kristus akan 
datang kembali. Mungkin sekarang engkau 
menghadapi banyak hal yang tidak adil, 
yang mengecewakan, engkau sedih, putus 

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 18)

asa, susah, dan sulit menemukan seseorang 
yang dapat mendengarkan keluhanmu, 
menemukan keadilan yang tidak beres 
di dunia ini, lalu ke mana mendapatkan 
solusinya? Tidak ada, kecuali kepada Tuhan. 

POKOK DOA

Kita percaya bahwa pada 
hari terakhir ketika Yesus 

datang kembali, ketika 
Kerajaan-Nya dinyatakan, 
ketika bumi baru dan langit 

baru dihadirkan, segala 
sesuatu akan diselesaikan. 

Sebelum mengharapkan 
semua datang pada akhir 

zaman, mari melaksanakan 
tugas sebagai orang percaya, 

menjalankan keadilan 
semaksimal mungkin dalam 
dirimu sendiri. Engkau yang 
mengharapkan Tuhan akan 
menjadi pengharapan bagi 
orang lain. Jika Kristus 
mengisi dan menggenapi 
semua pengharapan kita, 

mari mewakili Kristus, kita 
yang diciptakan menurut 

peta teladan Allah, menjadi 
pengharapan bagi orang 

lain.

Kita percaya bahwa pada hari terakhir ketika 
Yesus datang kembali, ketika Kerajaan-Nya 
dinyatakan, ketika bumi baru dan langit baru 
dihadirkan, segala sesuatu akan diselesaikan. 
Sebelum mengharapkan semua datang pada 
akhir zaman, mari melaksanakan tugas 
sebagai orang percaya, menjalankan keadilan 
semaksimal mungkin dalam dirimu sendiri. 
Engkau yang mengharapkan Tuhan akan 
menjadi pengharapan bagi orang lain. Jika 
Kristus mengisi dan menggenapi semua 
pengharapan kita, mari mewakili Kristus, 
kita yang diciptakan menurut peta teladan 
Allah, menjadi pengharapan bagi orang lain. 
Orang Kristen mewujudkan apa yang kita 
harapkan dalam Tuhan menjadi representatif  
Tuhan di dalam dunia ini. Yang menjadi ayah 
ibu, lakukan keadilan untuk anakmu. Yang 
menjadi guru, profesor, lakukan kebenaran 
pada muridmu. Yang menjadi pedagang, 
pemimpin, pendeta, laksanakan kebenaran 
dan keadilan melalui tingkah lakumu, 
sehingga orang yang dipimpin ketika melihat 
engkau, dapat menuju pengertian kepada 
Tuhan. Kita yang berharap kepada Tuhan, 
jika orang melihat kita, mereka melihat wakil 
Tuhan; jika orang mengenal kita, mereka 
mengenal ini peta teladan Allah. Kiranya 
Tuhan menjadikan kita orang yang berharap 
pada Tuhan dan menjadi orang yang boleh 
diharapkan dan dipercaya orang lain. Amin. 

1. Bersyukur untuk kondisi pandemi COVID-19 yang sudah makin melandai. Berdoa kiranya setiap orang Kristen mengambil 
kesempatan untuk dapat memberitakan Injil dan membawa jiwa-jiwa kepada Kristus terutama di dalam momen Jumat Agung dan 
Paskah di bulan ini. Bersyukur untuk ibadah fisik yang sudah dilaksanakan oleh banyak gereja dan bersyukur untuk kesempatan 
beribadah, bersekutu, dan saling menguatkan di dalam kehadiran fisik dari setiap jemaat.

2. Berdoa untuk mandat budaya yang dikerjakan oleh Gerakan Reformed Injili di bidang pendidikan. Berdoa untuk Calvin Institute 
of Technology (CIT) di dalam mempersiapkan generasi muda untuk diperlengkapi dengan pola pikir yang sesuai dengan kehendak 
Tuhan dan menjadi agen penebusan Tuhan di dalam segala aspek kehidupan. 
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Kita telah mempelajari di dalam artikel 
sebelumnya bahwa, bagi orang Kristen, 
wahyu bersifat personal dan memiliki 

ikatan perjanjian di dalamnya. Sebagai 
bagian dari ikatan perjanjian ini, kita harus 
berespons terhadap wahyu yang dinyatakan 
kepada kita. Apa pun yang menjadi respons 
kita, baik taat maupun memberontak, pasti 
akan memiliki konsekuensinya, karena kita 
berada di dalam ikatan perjanjian. Bukan 
hanya itu, kita pun perlu menyadari bahwa 
kita berespons bukan kepada satu set 
peraturan yang impersonal, tetapi kepada 
Allah itu sendiri. Kita tunduk bukan kepada 
aturan-aturan yang impersonal, tetapi 
kepada Allah yang berotoritas mutlak dan 
personal. Hal ini tentu saja bertentangan 
dengan semangat zaman ini yang tidak 
mau tunduk kepada otoritas. Sehingga 
mereka membangun suatu konsep wahyu 
yang berbeda dengan yang dinyatakan 
oleh Alkitab. Mereka menolak otoritas 
absolut yang dinyatakan oleh Alkitab dan 
mengeklaim otonomi manusia di dalam area 
pengetahuan. Maksudnya, manusia memiliki 
hak untuk mencari pengetahuan di dalam 
dunia ini tanpa harus tunduk kepada wahyu 
Allah. Inilah cara pandang dunia modern 
terhadap konsep wahyu.

Walaupun pemikiran manusia sering kali 
dikatakan berkembang di zaman modern, 
sebetulnya asal mula pemikiran ini adalah 
dari awal peradaban manusia, yaitu dari 
zaman Adam dan Hawa. Kita mengerti di 
dalam Kejadian 3 bahwa manusia memilih 
untuk memakan buah pengetahuan yang baik 
dan jahat. Tindakan manusia pertama ini 
merupakan sebuah keputusan hidup mereka 
untuk memberontak atau melawan perintah 
atau wahyu Allah. Dan dengan tindakan ini 
mereka menyatakan otonomi mereka dan 
lepas dari otoritas Allah.

Semangat otonomi tersebut mewarnai 
setiap tindakan berdosa manusia. Van Til 
sering kali mengatakan tindakan manusia 
berdosa ini sebagai tindakan yang irasional. 
Seperti yang dikatakan dalam Roma 1:18-32, 
manusia yang mengenal Allah secara jelas 
melalui wahyu-Nya, memilih untuk menindas 
pengetahuan tersebut dan menggantikannya 

dengan kebohongan atau muslihat. Ini 
adalah sebuah tindakan yang mutlak 
irasional. Bagaimana mungkin seorang 
manusia atau ciptaan melawan Allah atas 
alam semesta ini? Ini merupakan sebuah 
kebodohan terbesar yang mereka anggap 
sebagai sebuah tindakan bijaksana, padahal 
mereka sedang dibodohi oleh tipu muslihat 
si Iblis.

Di dalam kebodohan ini, manusia sedang 
menolak God’s Lordship. Mereka menolak 
otoritas Allah atas alam semesta ini, mereka 
menolak Allah yang berkuasa mengontrol 
segala sesuatu di dalam alam semesta ini, 
dan mereka menolak Allah yang juga hadir 
di dalam ciptaan ini. Mereka menggantikan 
Dia dengan hal yang lain sebagai tuhan 
mereka. Mereka membantah keberadaan 
Allah. Mereka menolak segala otoritas wahyu 
yang Allah nyatakan, entah dengan menolak 
adanya keberadaan yang ultima di dalam 
alam semesta ini atau dengan menaklukkan 
diri kepada hal lain yang mereka anggap 
berotoritas seperti Allah. Keduanya sama-
sama mengeklaim otonomi mereka atas 
pengetahuan mereka akan kebenaran, 
bukan tunduk kepada otoritas mutlak 
dari wahyu Allah. Pola inilah yang terjadi 
di dalam setiap tindakan berdosa umat 
manusia. Mereka menolak adanya otoritas 
kebenaran yang dinyatakan melalui wahyu 
Allah, dan mereka menggantikan otoritas 
itu dengan hal lain sesuai dengan keinginan 
hati mereka. Inilah semangat otonomi yang 
terjadi di sepanjang sejarah pemikiran 
umat manusia. Kita akan melihat secara 
singkat beberapa titik sejarah pemikiran 
yang memiliki pengaruh yang signifikan bagi 
umat manusia.

Greek Philosophy
Di sepanjang sejarah peradaban hingga 
sebelum 600 SM, mayoritas umat manusia 
didominasi oleh penyembahan kepada dewa-
dewa yang dianggap sebagai keberadaan 
yang Ilahi, tetapi memiliki kontrol dan 
otoritas yang terbatas. Hingga di sekitar 
600 SM terjadi suatu perubahan yang cukup 
drastis. Mereka menjadi kelompok orang 
yang menempatkan otonomi di dalam 
intelektual. Mereka menolak otoritas agama 

dan tradisi, lalu menjadikan rasio manusia 
sebagai otoritas tertinggi yang menentukan 
kebenaran. Secara umum mereka tidak mau 
menerima apa pun dari tradisi. Tokoh seperti 
Plato pun, yang sering membahas mitos-
mitos yang ada, menyatakan bahwa mitos 
tidak cukup rasional sehingga menjadi kedua 
terbaik. Baginya, yang terutama adalah 
manusia. Sehingga bagi Greek philosophers, 
rasio harus otonom dan menjadi standar 
kebenaran yang menentukan mana yang 
benar dan salah. Dari rasio, manusia dapat 
memperoleh kebijaksanaan dan kebenaran 
yang dapat ia hidupi. Jadi Greek philosophy 
menjadi sebuah terobosan di dalam dunia 
pemikiran yang membawa umat manusia 
untuk berangkat dari tradisi atau pemikiran 
mitos-mitos agama kepada penggunaan 
rasio sebagai standar kebenaran. Melalui 
cara pandang inilah, manusia dibawa makin 
menjauh dari ketertundukan kepada otoritas 
wahyu. 

Middle Ages
Pasca-Greek philosophy, sejarah pemikiran 
manusia didominasi oleh percampuran antara 
pemikiran Kristen dan filsafat Yunani. Banyak 
tokoh Kristen yang mencoba menjawab 
segala tantangan dari filsafat Yunani. 
Bahkan mereka menggunakan filsafat ini 
untuk mengembangkan pemikiran Kristen. 
Namun, banyak yang pada akhirnya terjebak 
di dalam konsep berpikir filsafat Yunani dan 
akhirnya mengompromikan konsep Alkitab. 
Salah satu contohnya adalah pemikiran dari 
Thomas Aquinas (1225-1274). Dia membuat 
pemisahan yang cukup tegas antara filsafat 
yang mengatur wilayah “natural reason”, 
dan theologi yang berurusan dengan “divine 
revelation”. Sehingga Aquinas membagi 
wilayah otonomi dari rasio dan wahyu. 
Untuk hal-hal yang bersifat supernatural 
yang memiliki otonomi adalah wahyu dan 
iman, sedangkan untuk wilayah natural yang 
berotonomi adalah rasio manusia. Sehingga 
di dalam pemikiran ini, kita dibawa untuk 
menjalankan kehidupan dualisme. Di dalam 
hal-hal yang bersifat natural, kita tidak perlu 
tunduk kepada otoritas wahyu Allah; cukup 
dengan mengandalkan rasio manusia, kita 
bisa memperoleh pengetahuan dari alam 
ini. Sedangkan untuk wilayah supernatural, 
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kita tidak bisa menggunakan rasio yang 
terbatas ini, sehingga kita memerlukan 
iman agar dapat mengerti wahyu Allah 
kepada kita. Begitu juga dengan tokoh-
tokoh lain pada zaman ini, mereka mencoba 
mengintegrasikan pemikiran Kristen dengan 
filsafat Yunani, tetapi pada akhirnya mereka 
akan jatuh kepada dualisme rasio dan wahyu 
atau iman, atau mereka akan membangun 
theologi yang berkompromi sehingga tidak 
lagi setia kepada pemikiran Alkitab.

Modern Ages
Memasuki zaman modern, kita mengenal 
seorang filsuf yang bernama René Descartes 
(1596-1650). Demi mencapai kepastian 
yang absolut, Descartes meragukan segala 
sesuatu yang ia secara pribadi sulit untuk 
menyatakan dengan yakin bahwa itu benar. 
Baginya semua ajaran gereja dan filsafat 
perlu untuk diragukan. Satu-satunya ide 
yang menurut dia jelas dan pasti benar 
adalah kenyataan bahwa dirinya sedang 
berpikir. Maka lahirlah sebuah kalimat yang 
begitu terkenal, “Cogito ergo sum” (I think 
therefore I am). Di atas dasar kebenaran 
inilah Descartes membangun kebenaran yang 
ia dapat yakini validitasnya. Sehingga di 
bawah pemikiran Descartes, ia membangun 
pemikiran otonomi manusia di atas wahyu. 
Kembali di dalam zaman ini, rasio manusia 
menjadi dasar utama di dalam menentukan 
kebenaran. Begitu juga dengan Baruch 
Spinoza (1634-1677) yang memperjuangkan 
kebebasan dalam berpikir dan melawan 
segala bentuk takhayul. Ia menekankan 
kebebasan rasio, sehingga Alkitab dianggap 
sebagai salah satu tulisan kuno yang harus 
ditaklukkan kepada rasio manusia. Baginya, 
firman Allah adalah semua bentuk konklusi 
pemikiran manusia yang disetujui oleh Allah, 
sehingga rasio tetap memiliki otonomi yang 
lebih tinggi daripada wahyu.

The Rise of Liberalism
Di bawah pengaruh dari zaman modern ini, 
manusia diarahkan untuk menerima prinsip-
prinsip otonomi rasio di dalam berbagai 
bidang, khususnya di dalam area-area yang 
dekat dengan dunia akademis. Mereka 
tidak lagi memikirkan atau merenungkan 
apakah benar bagi seorang manusia untuk 
menggunakan rasionya tanpa tunduk kepada 
otoritas wahyu Allah. Secara otomatis, dunia 
akademis dianggap sebagai dunia yang harus 
bebas dari pengaruh wahyu Allah; hanya 
rasio yang diperbolehkan untuk “bersuara” 
di dalam dunia ini. Bahkan di dalam dunia 
theologi pun, pengaruh dari otonomi rasio ini 
merebak dan menimbulkan sebuah gerakan 
yang dinamakan liberalisme. Di bawah 
pengaruh liberalisme inilah iman kekristenan 
digerogoti dari dalam. Segala kepercayaan 
yang dianggap tidak rasional, dinilai sebagai 
mitos dan perlu di-“demitologisasi” agar kita 
mengerti makna di balik tulisan atau kisah 

tersebut. Kelahiran dari anak dara, Allah 
Tritunggal, berbagai bentuk mujizat, hingga 
natur Kristus sebagai Allah, semua dianggap 
sebagai mitos. Semua harus ditaklukkan di 
bawah supremasi rasio manusia. 

Present Age
Bagaimana dengan tantangan yang kita 
hadapi saat ini di zaman postmodern? 
Zaman ini sebenarnya tidak jauh berbeda 
dengan zaman-zaman sebelumnya. Pada 
dasarnya, dunia ini tetap menolak otoritas 
wahyu Allah. Hanya saja setiap zaman 
memiliki hal yang berbeda-beda sebagai 
pengganti otoritas tersebut. Di dalam zaman 
postmodern, yang berotoritas adalah self 
atau subjektivitas setiap orang. Rasio yang 
selama ini dianggap sebagai supremasi 
tertinggi mulai diragukan oleh banyak orang. 
Karena seolah-olah hal ini membuat manusia 
harus tunduk kepada otoritas di luar dirinya. 
Maka pada zaman postmodern ini, manusia 
dibawa untuk lepas dari segala otoritas dan 
hidup sebebas-bebasnya dengan mengikuti 

apa yang menjadi “kata hati” atau “passion” 
dari diri. Maka, diri memiliki otoritas atas 
diri sendiri. Inilah yang menjadi tawaran 
dari dunia pada zaman ini: meninggikan 
diri di atas segala keberadaan yang lain, 
termasuk Tuhan. 
 
Di tengah tantangan zaman seperti ini, 
kita perlu menyadari bahwa menegakkan 
kembali otoritas wahyu Allah adalah hal yang 
sangat sulit. Kita tidak bisa hanya dengan 
“buta” mengatakan bahwa wahyu Allah 
adalah yang paling berotoritas. Tantangan 
zaman ini menuntut kita untuk menunjukkan 
otoritas ini baik di dalam dunia pemikiran, 
penerapannya ke dalam bidang-bidang 
lain, dan di dalam etika kehidupan kita. 
Sehingga sebagai orang Kristen kita dituntut 
untuk hidup secara utuh di bawah otoritas 
wahyu, dan menunjukkan kepada dunia ini 
bahwa kehidupan di bawah otoritas wahyu 
Allah adalah kehidupan yang seharusnya 
dijalankan oleh manusia sejati. Kita akan 
membahas hal-hal ini secara lebih detail di 
dalam artikel-artikel selanjutnya, mengenai 
bagaimana seharusnya kita mengaitkan 
wahyu Allah dengan rasio, pengalaman 
hidup, dan lain-lain. 

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

Walaupun pemikiran 
manusia sering kali 

dikatakan berkembang di 
zaman modern, sebetulnya 

asal mula pemikiran ini 
adalah dari awal peradaban 
manusia, yaitu dari zaman 

Adam dan Hawa. Kita 
mengerti di dalam Kejadian 
3 bahwa manusia memilih 

untuk memakan buah 
pengetahuan yang baik dan 
jahat. Tindakan manusia 
pertama ini merupakan 
sebuah keputusan hidup 

mereka untuk memberontak 
atau melawan perintah 
atau wahyu Allah. Dan 

dengan tindakan ini mereka 
menyatakan otonomi mereka 

dan lepas dari otoritas 
Allah.
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Pada bagian terakhir dari artikel 
sebelumnya, kita telah membahas 
bahwa pola pewahyuan Allah dimulai 

dari karya penciptaan.1 Karena itu, penting 
bagi kita untuk memahami beberapa hal 
dalam kisah penciptaan yang tertulis dalam 
Kejadian 1.

Seluruh Wahyu Bersifat Supernatural 
(Lanjutan)
Dalam Kejadian 1, kita melihat bahwa Allah 
menyatakan diri-Nya dan kehendak-Nya 
bahkan sebelum manusia jatuh ke dalam 
dosa. Allah berelasi dan berkomunikasi 
dengan manusia secara intim dan personal; 
Allah berbicara kepada manusia (Kej. 
1:28-30) dan memberikan kepada mereka 
suatu perintah yang tidak dapat mereka 
peroleh dari alam (Kej. 2:16). Perintah 
dan kehendak Allah ini bukanlah hasil dari 
kecenderungan, usaha, dan kreativitas 
manusia ketika mengobservasi alam (wahyu 
umum), namun merupakan hasil dari 
pernyataan khusus Allah (wahyu khusus). 
Perintah ini kemudian menjadi salah satu 
elemen dari kovenan yang dibuat Allah 
dengan manusia (biasanya disebut kovenan 
kerja). Kovenan kerja ini, menurut Bavinck, 
tidak lain adalah bentuk dari agama, yang 
sesuai dengan keberadaan manusia yang 
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah 
(Kej. 1:26). Dalam kisah penciptaan, sesuatu 
yang supernatural tidaklah asing bagi natur 
manusia atau ciptaan lainnya yang bersifat 
natural. Kita bahkan dapat mengatakan 
bahwa hal-hal supernatural justru adalah 
esensi dari keberadaan manusia. Manusia 
adalah gambar dan rupa Allah (mirip Allah) 
dan, melalui agama, memiliki interaksi dan 
relasi yang langsung dengan Allah. Natur 
dari relasi ini mengimplikasikan bahwa Allah 
dapat mewahyukan diri-Nya kepada manusia 
baik secara objektif maupun subjektif.
 
Setelah mengatakan bahwa melalui 
agama manusia berinteraksi dan berelasi 
dengan Allah, Bavinck melanjutkan 
dengan menyatakan sifat agama. Kita 
telah membahas pada artikel sebelumnya 
bahwa setiap agama pasti memiliki tradisi, 
dogma, dan pemujaan kepada sesuatu 
yang bersifat supernatural dan ketiga hal 

ini berkaitan erat dengan wahyu.2 Setiap 
agama bersandar bukan hanya kepada wahyu 
umum (natural) tetapi juga kepada wahyu 
khusus (supernatural). Bavinck kemudian 
mengatakan bahwa setiap manusia secara 
alamiah menyadari dan mengakui hal-hal 
yang bersifat supernatural. Naturalisme 
(yang percaya bahwa tidak ada tatanan lain 
selain tatanan alamiah yang ada di sini dan 
sekarang) adalah hasil penemuan filsafat, 
bukan natur dan kecenderungan alami dari 
manusia. 

Selama agama berkait erat dengan natur 
manusia kita, selama itu pula manusia akan 
tetap dan terus menjadi supernaturalis. 
Setiap manusia, meskipun mungkin saja 
seorang naturalis di dalam kepalanya, adalah 
seorang supernaturalis di dalam hatinya. 
Jika kita berusaha untuk memisahkan 
hal-hal supernatural dari agama, kita 
sedang membunuh agama itu sendiri. 
Agama mengasumsikan adanya ikatan dan 
hubungan yang erat antara manusia dan 
Allah. Agama tidak dapat dipisahkan dari 
kepercayaan bahwa Allah ada dan bahwa Ia 
berada di atas tatanan alam ini, sehingga Ia 
dapat melakukan apa pun yang Ia inginkan 
terhadap hal-hal natural yang ada di bawah-
Nya; maka, Allah dapat saja menggunakan 
alam yang bersifat natural ini untuk sesuatu 
yang bersifat moral; Allah dapat saja 
menggunakan hal-hal yang bersifat natural 
untuk menjelaskan hal-hal yang bersifat 
sorgawi. Tidak ada agama yang dapat 
puas hanya dengan kebenaran-kebenaran 
abstrak yang dihasilkan oleh agama natural.3 
Alternatif satu-satunya bagi penolakan 
terhadap hal-hal yang bersifat supernatural 
bukanlah deisme tetapi naturalisme, yang 
tidak lain adalah kepercayaan bahwa tidak 
ada kuasa yang lebih besar selain kuasa yang 
ada di dalam tatanan alam yang ada di sini 
dan sekarang.

Bavinck kemudian mengatakan bahwa 
paham naturalisme ini, jika terus dipegang, 
memiliki suatu konsekuensi yang serius. Jika 
kita percaya bahwa tidak ada tatanan lain 
yang lebih tinggi daripada tatanan alamiah, 
setiap manusia pasti akan kehilangan 
semua jaminan untuk percaya bahwa 

“yang baik akhirnya pasti akan menang”; 
atau bagi orang Kristen, “Kerajaan Allah 
pada akhirnya akan menang.” Naturalisme 
menjadikan kebaikan, kebenaran, tatanan 
dunia moral, dan Kerajaan Allah sebagai 
hal-hal yang tidak memiliki kekuatan untuk 
mewujudkan dirinya sendiri. Harapan 
bahwa umat manusia akan membawa 
kebaikan, kebenaran, moralitas yang baik, 
dan Kerajaan Allah kepada kemenangan 
akhir akan segera luntur dan pupus oleh 
kekecewaan, sebab kita melihat bahwa di 
dunia kita ini justru kejahatan, kesalahan, 
moralitas yang bobrok, serta kerajaan 
setanlah yang tampak menang. Kemenangan 
kebaikan, kebenaran, moralitas yang baik, 
dan Kerajaan Allah hanya dapat dijamin 
jika Allah adalah pribadi yang Mahakuasa, 
yang dapat mengatasi setiap musuh dan 
pertentangan, dan membawa seluruh 
ciptaan ke tujuan baik yang ada dalam 
pikiran-Nya. Agama, moralitas, pengakuan 
akan tujuan akhir umat manusia dan 
dunia, kepercayaan pada kemenangan 
kebaikan, pandangan dunia theistik, dan 
kepercayaan pada Tuhan yang berpribadi, 
semuanya terikat dan tak terpisahkan 
dengan supernaturalisme.4

Wahyu: Langsung atau Tidak Langsung?
Setelah memastikan bahwa seluruh wahyu 
bersifat supernatural, isu berikutnya adalah 
mengenai bagaimana wahyu ini sampai 
kepada manusia. Beberapa orang Kristen 
percaya bahwa wahyu khusus (supernatural) 
identik dengan wahyu langsung (immediate). 
Namun, bagi Bavinck, dalam pengertian 
yang paling ketat, tidak ada yang namanya 
wahyu langsung, entah itu dalam wahyu 
khusus ataupun dalam wahyu umum.5 
Allah selalu menggunakan alat, media, dan 
perantara, yang melaluinya Ia menyatakan 
diri-Nya kepada manusia. Melalui tanda 
dan mujizat, Allah membuat kehadiran-
Nya dapat dirasakan; melalui karya dan 
tindakan-Nya, Allah menyatakan sifat dan 
atribut-Nya; melalui kata-kata dan bahasa 
manusia, Allah menyatakan pikiran dan 
kehendak-Nya. Jarak antara Sang Pencipta 
dan ciptaan-Nya terlalu jauh untuk manusia 
dapat melihat dan mendengar Allah secara 
langsung. 
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Tidak ada makhluk yang dapat melihat 
atau memahami Allah sebagaimana diri-
Nya ada dan sebagaimana Ia berbicara 
dalam diri-Nya sendiri. Oleh karena 
itu, wahyu selalu merupakan tindakan 
anugerah atau kasih karunia; Allah turun 
dan merendahkan diri-Nya untuk menemui 
manusia, yang Ia ciptakan menurut gambar-
Nya. Dengan demikian, semua wahyu adalah 
antropomorfik (semacam humanisasi Allah). 
Dalam wahyu umum, keilahian, kekekalan, 
dan pikiran Allah ditempelkan pada makhluk-
makhluk ciptaan-Nya sedemikian rupa 
sehingga dapat dipahami oleh proses berpikir 
manusia; dalam wahyu supernatural, Allah 
membatasi dan mengikatkan diri-Nya pada 
ruang dan waktu dan menggunakan bahasa 
dan kata-kata yang dapat dimengerti oleh 
manusia (Kej. 1:28; 2:16; 3:8). Ini mirip 
seperti ketika orang dewasa berbicara 
kepada anak-anak. Sampai taraf tertentu, 
orang dewasa perlu membatasi dirinya dan 
berbicara kepada anak-anak dalam segala 
kesederhanaan dan bahasa yang dimengerti 
oleh mereka. Melalui bahasa serta kata-
kata Allah (wahyu supernatural), manusia 
memahami Allah sebaik dan sejelas orang 
yang saleh memahami wahyu Allah di dalam 
seluruh alam (wahyu natural).

Dengan demikian, wahyu umum (natural) 
dan khusus (supernatural) berjalan bersama-
sama dan tidak berlawanan, namun saling 
melengkapi. Keduanya dinyatakan melalui 
perantara dan memiliki bentuk-bentuk 
tertentu. Keduanya didasarkan pada 
gagasan bahwa Allah, dalam kasih karunia-
Nya, merendahkan diri-Nya untuk datang 
kepada manusia dan menyesuaikan diri-Nya 
dengan mereka. Melalui keduanya, Allah 
membuat kehadiran-Nya dirasakan, suara-
Nya didengar, dan karya-karya-Nya terlihat. 
Sejak awal, Allah menyatakan diri-Nya 
melalui theofani (manifestasi Allah dalam 
bentuk yang terlihat), perkataan-Nya, dan 
karya atau perbuatan-Nya.

Dosa: Menghilangkan Wahyu?
Isu terakhir yang akan kita bahas dalam 
artikel ini adalah hubungan antara wahyu dan 
dosa. Apakah kehadiran dosa membatalkan 
wahyu Allah?

Bagi Bavinck, hal yang luar biasa dari 
pengajaran Kristen adalah ketika dosa 
masuk ke dalam dunia melalui pelanggaran 
manusia, dosa ini tidak membatalkan wahyu. 
Allah tidak menarik diri-Nya, namun terus 
melanjutkan proses pernyataan diri-Nya. 
Pertama-tama, wahyu umum terus berjalan. 
Allah terus memelihara dan menopang 
seluruh ciptaan-Nya, sama seperti yang 
Ia lakukan sebelum dosa masuk ke dalam 
ciptaan-Nya. Allah tetap menyatakan 
keilahian dan kuasa-Nya melalui alam 
di sekitar kita, dan melalui berkat serta 
penghakiman-Nya, Ia menyatakan kebaikan 

dan murka-Nya (Ayb. 36, 37; Mzm. 29; 33:5; 
65; 67:7; 90; 104; 107; 145; 147; Yes. 59:17-
19; Mat. 5:45; Rm. 1:18; Kis. 14:16-17). Ia 
menyatakan diri-Nya dalam sejarah bangsa-
bangsa dan sejarah manusia (Ul. 32:8; Mzm. 
33:10; 67:4; 115:16; Ams. 8:15, 16; Kis. 
17:26; Rm. 13:1). Allah juga menyatakan 
diri-Nya di dalam hati nurani setiap individu 
(Ayb. 32:8; 33:4; Ams. 20:27; Yoh. 1:3-5, 
9, 10; Rm. 2:14, 15; 8:16). Wahyu Allah ini 
bersifat umum dan dinyatakan sedemikian 
rupa sehingga dapat dipahami oleh setiap 
manusia. Alam dan sejarah adalah kitab yang 
menyatakan kemahakuasaan, kebijaksanaan, 
kebaikan, dan keadilan Allah. Semua orang, 
sampai batas tertentu, harus mengakui 
wahyu ini. Bahkan penyembahan berhala 
harus mengasumsikan bahwa Allah telah 
memanifestasikan kuasa, kekuatan, dan 
keilahian-Nya di dalam makhluk ciptaan-
Nya. Para filsuf, ilmuwan, dan sejarawan 
telah sering berbicara dan mengakui wahyu 
Allah ini. Wahyu umum ini telah diterima 
dan dipertahankan dengan suara bulat dalam 
theologi Kristen sepanjang zaman. Wahyu ini 
secara khusus dijunjung tinggi dan sangat 
dihargai oleh para theolog Reformed.

Bavinck kemudian melanjutkan sifat 
universal  wahyu umum ini  dengan 
menekankan sifat supernaturalnya. Wahyu 
umum ini tidak murni bersifat alami, tetapi 
juga mengandung sifat supernatural. Segera 
setelah kejatuhan manusia ke dalam dosa, 
wahyu yang tiba kepada manusia memiliki 
sifat supernatural (Kej. 3:8 dst.), dan melalui 
tradisi, akhirnya menjadi milik manusia. 
Untuk waktu yang lama, pengetahuan akan 
Allah tetap utuh dan murni. Kain menerima 
kasih karunia dan bahkan menjadi bapak dari 
garis keturunan yang memberi kemajuan 
kepada budaya (Kej. 4). Alkitab berulang 
kali menyatakan mujizat yang dilakukan oleh 
Allah di depan mata dan bagi orang-orang 
kafir (Mesir, Kanaan, Babel, dll.) dan wahyu 
supernatural yang datang kepada orang non-
Israel (Kej. 20; 31:24; 40; 41; Hak. 7; Dan. 
2:4 dst.). Oleh karena itu, agama-agama 
kafir tidak hanya bersandar pada pengakuan 
akan wahyu Allah di dalam alam, tetapi juga 
pada unsur-unsur dari wahyu supernatural 
yang sejak zaman dahulu dilestarikan oleh 
tradisi, meskipun tradisi itu sering kali tidak 
lagi murni. Alkitab bahkan menyatakan 
bahwa operasi kekuatan supernatural di 
dunia kafir bukanlah hal yang mustahil. 
Itulah sebabnya, terdapat kebenaran 
mengenai konsep wahyu yang sama dan 
umum bagi setiap agama. Sebaliknya, 
tidak semua yang termasuk dalam wilayah 
anugerah khusus bersifat supernatural. Hal 
ini dibuktikan oleh periode panjang yang 
berlalu dalam sejarah Israel, bertahun-tahun 
dalam kehidupan Yesus, dan juga dalam 
kehidupan para rasul, di mana tidak ada 
wahyu supernatural yang terjadi, namun 
bagaimanapun merupakan bagian penting 

dalam sejarah wahyu. Kematian Yesus, 
yang tampaknya “alami” atau “natural”, 
tidak kalah penting dibandingkan dengan 
kelahiran-Nya yang bersifat supernatural. 
Oleh karena itu, perbedaan antara wahyu 
alam/natural dan supernatural tidak identik 
dengan perbedaan antara wahyu umum dan 
wahyu khusus. Dengan demikian, istilah 
yang lebih cocok untuk menggambarkan 
wahyu yang mendasari agama-agama 
kafir dan agama Kitab Suci adalah wahyu 
umum-khusus daripada wahyu natural-
supernatural. 

Penutup
Sampai di sini, kita telah membahas 
sifat supernatural dan sedikit mengenai 
universalitas dari wahyu umum. Pada artikel 
berikutnya, kita akan mengulas lebih lanjut 
mengenai sifat universalitas dari wahyu 
umum dan implikasi yang menyertainya.

Marthin Rynaldo
Pemuda FIRES
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mengacu pada wahyu khusus seperti mujizat, Kitab 
Suci, dan komentar dan rumusan kredo yang diawasi 
secara Ilahi. Sumber: Chignell, Andrew and Derk 
Pereboom, “Natural Theology and Natural Religion”, 
The Stanford Encyclopedia of Philosophy (Fall 2020 
Edition), Edward N. Zalta (ed.), URL = <https://
plato.stanford.edu/archives/fall2020/entries/
natural-theology/>.

4.  Bavinck, Herman. Reformed Dogmatics Vol. 1: 
Prolegomena. Grand Rapids (USA): Baker Publishing 
Group.

5.  Bavinck, Herman. The Doctrine of Revelation: 
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Di dalam artikel bulan Januari, kita 
sudah membahas bagaimana melalui 
mujizat Allah menyatakan diri-Nya. 

Sering kali karya mujizat Allah ini dimengerti 
sebagai extraordinary act of God. Pengertian 
ini cukup tepat dan sering digunakan oleh 
banyak theolog. Namun, pengertian ini perlu 
berimbang dengan pengertian mengenai 
providence atau pemeliharaan Allah yang 
sering kali dimengerti sebagai ordinary act 
of God. Walaupun beberapa theolog menilai 
definisi tersebut tidak cukup tepat untuk 
membedakan miracle dengan providence, 
tetapi pengertian inilah yang cukup banyak 
digunakan oleh para theolog. Di dalam 
artikel ini, kita akan melihat bagaimana 
providence Allah merupakan karya Allah 
yang bukan hanya menunjukkan kuasa Allah 
saja tetapi juga pernyataan diri Allah kepada 
ciptaan-Nya. Kita akan melihat bagaimana 
Allah mengatur mulai dari hal yang bersifat 
umum hingga ke hal-hal kecil di dalam hidup 
setiap individu manusia, karena Ia adalah 
Allah atas seluruh alam semesta ini. 

Providence and Miracle
Di dalam Westminster Shorter Catechism, 
providence didefinisikan sebagai berikut: 
“God’s work of providence are, His most holy, 
wise, and powerful preserving and governing 
all His creatures, and all their actions.” 
Melalui definisi ini, secara sederhana kita 
bisa melihat bahwa di balik pemeliharaan 
Allah ini, kita dapat melihat hikmat dan 
kebesaran-Nya. Namun karena hal ini 
bersifat reguler atau sesuatu yang secara 
umum terjadi di sekitar kita, maka sering kali 
kita tidak menyadarinya. Kita menganggap 
hal-hal ini begitu biasa dan tidak menarik 
perhatian kita. Berbeda dengan miracle atau 
mujizat yang secara fenomena saja begitu 
menarik perhatian. 

Namun, Alkitab tidak memberikan perbedaan 
yang begitu tajam antara providence dan 
miracle tersebut. Keduanya dijelaskan 
bergantian di dalam Alkitab. Bahasa yang 
digunakan untuk menjelaskan providence 
bisa digunakan untuk menjelaskan miracle. 
Begitu juga sebaliknya, ketika menjelaskan 
providence, Alkitab juga menggunakan 
bahasa untuk menjelaskan miracle. Misalnya 

di dalam Mazmur 107, ini merupakan mazmur 
yang menceritakan kebesaran dan keagungan 
Tuhan. Pasal ini dimulai dengan menjelaskan 
Allah yang menyatakan kebesaran-Nya di 
masa Israel berada di padang gurun. Namun 
di bagian tengah hingga akhir pasal ini, 
pemazmur menceritakan kebesaran Tuhan di 
dalam hal yang umum seperti memberikan 
orang air dan makanan. Lalu di Mazmur 136, 
yang juga menuliskan mengenai kebesaran 
Tuhan, dituliskan mengenai karya-karya 
Allah yang agung baik di dalam penciptaan, 

peristiwa Keluaran, hingga Allah yang 
memberikan makanan kepada semua. 
Sehingga baik pemeliharaan Allah maupun 
pekerjaan mujizat Allah, keduanya sama-
sama menggambarkan kebesaran Allah.

Jikalau kita memikirkan hal ini dengan 
lebih saksama, kita pasti menyadari 
bahwa pemeliharaan Allah itu pun adalah 
sebuah mujizat. Apakah menciptakan lebih 
memerlukan kuasa dan kebijaksanaan 
daripada memelihara, memberi makan 
makhluk hidup berikut dengan menopang 
seluruh ciptaan? Tentu saja kita akan 

menyadari bahwa kedua pekerjaan ini adalah 
pekerjaan yang sama-sama berat dan tidak 
mudah dilakukan. Bahkan pekerjaan Allah 
yang memelihara bermiliar-miliar orang 
di dalam dunia ini, termasuk memelihara 
seluruh ciptaan lainnya, adalah pekerjaan 
yang begitu kompleks dan mustahil dapat 
dikerjakan oleh manusia. Sehingga pekerjaan 
pemeliharaan Allah adalah sebuah mujizat 
juga di dalam pengertian tertentu. Oleh 
karena itu, respons yang tepat dari orang-
orang yang mengalami atau menyaksikan 
mujizat Allah adalah dengan melihat dan 
mencari kebesaran Allah di dalam hal-hal 
yang “ordinary”, di dalam pemeliharaan 
Allah atas kehidupan seluruh umat manusia 
atau bahkan alam semesta. John Frame 
menjelaskan bahwa perbedaan miracle 
dan providence hanya di dalam masalah 
spectrum, bukan perbedaan yang jelas atau 
tajam. Di dalam konteks inilah kita bisa 
mengerti bahwa mujizat memiliki spectrum 
yang “more extraordinary”, tetapi keduanya 
sama-sama adalah pekerjaan Allah yang 
agung. 

Selanjutnya, kita akan melihat hal-hal atau 
pengenalan akan Allah apa saja yang kita 
peroleh dari merenungkan pemeliharaan 
Allah tersebut.  

1. Efficacy
Alkitab berulang kali menyatakan bahwa 
Allah tidak pernah gagal untuk mencapai atau 
menyelesaikan apa yang sudah Ia mulai atau 
rencanakan. Walaupun ciptaan-Nya menolak 
bahkan memberontak kepada-Nya, mereka 
tidak dapat bertahan menghadapi kuasa 
Allah. Inilah yang dimaksud dengan efficacy. 
Kuasa pemeliharaan Allah selalu berhasil 
di dalam mencapai atau menyelesaikan 
yang Ia inginkan. Salah satu analogi yang 
digunakan Alkitab untuk menggambarkan hal 
ini adalah gambaran seorang tukang periuk 
dan tanah liat. Roma 9:19-24 menyatakan 
sebuah pertanyaan kepada manusia, 
“Siapakah kamu, hai manusia, maka kamu 
membantah Allah? Dapatkah yang dibentuk 
berkata kepada yang membentuknya: 
‘Mengapakah engkau membentuk aku 
demikian?’” Pertanyaan ini bukan hanya 
menunjukkan bahwa Allah berhak atas hidup 

Allah juga berkuasa atas 
setiap detail kehidupan 

manusia. Suka tidak suka, 
kita harus menerima sebuah 

kenyataan atau fakta 
bahwa Allah mengatur 

setiap keputusan hidup kita. 
Setiap keputusan yang kita 
ambil bukanlah keputusan 

yang independen dari Allah. 
Allahlah yang menjadikan 
setiap detail hidup kita.
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kita, tetapi juga Ia berkuasa untuk mengatur 
dan membentuk hidup kita. Tujuan apa pun 
yang Ia berikan kepada kita sebagai tanah 
liat-Nya, kita tidak berhak untuk komplain 
apalagi memberontak kepada-Nya.
 
Konsep inilah yang mendasari doktrin 
irresistible grace. Alkitab mencatat 
bahwa orang-orang berdosa menolak dan 
memberontak kepada Allah, tetapi mereka 
tidak pernah berhasil di dalam usahanya 
tersebut. Ketika Allah ingin mempertobatkan 
seseorang, maka orang yang paling keras 
melawan Allah pun akhirnya harus tunduk 
bahkan akhirnya menjadi seorang pemberita 
Injil yang paling tekun. Seorang penganiaya 
jemaat Allah seperti Saulus, dapat takluk 
dan akhirnya menjadi seorang rasul yang 
memberitakan Injil kepada berbagai bangsa. 
Sehingga baik di dalam hal yang sifatnya 
umum maupun di dalam kaitan dengan 
keselamatan, kita bisa melihat bahwa 
pemeliharaan Allah menyatakan Allah yang 
berkuasa untuk mencapai apa pun yang Ia 
kehendaki di dalam dunia ciptaan tersebut. 
“TUHAN melakukan apa yang dikehendaki-
Nya, di langit dan di bumi, di laut dan di 
segenap samudera raya” (Mzm. 135:6).

2. Universality
Pemeliharaan Allah bukan hanya menunjukkan 
bahwa Allah berkuasa dan berhak untuk 
menyatakan apa yang Ia kehendaki, tetapi 
juga menyatakan bahwa Ia berkuasa atas 
setiap bagian di dalam alam semesta ini. 
Allah mengontrol segala sesuatu yang terjadi 
di dalam alam semesta ini berdasarkan His 
universal covenant. 

Ia berkuasa atas alam. Ia mengatur seluruh 
detail alam semesta ini berdasarkan 
kebijaksanaan-Nya. Ia mengatur segala 
sesuatunya ini secara aktif. Hal ini perlu kita 
garis bawahi. Segala sesuatu yang terjadi di 
dalam dunia ini terjadi karena Allah yang 
secara aktif menjadikan hal tersebut, bukan 
hanya membiarkan hal itu terjadi. Allah 
yang membuat matahari bersinar. Allah juga 
yang menjadikan awan terbentuk hingga 
akhirnya menurunkan hujan. Sebagaimana 
Ia menjadikan dunia ini dengan firman-Nya, 
begitu juga Ia menyatakan perintah-Nya, 
firman-Nya untuk mengatur seluruh peristiwa 
yang terjadi di dalam alam. Bahkan fenomena 
alam yang terjadi secara random pun berada 
di bawah kedaulatan Allah yang mengontrol 
(Ams. 16:33). Hal-hal yang kita sebut sebagai 
“kebetulan” atau “kecelakaan” itu semua 
datang dari Allah yang mengatur segala 
sesuatu. Hal ini jelas terlihat ketika Allah 
mendatangkan tulah kepada bangsa Mesir 
yang enggan untuk membebaskan Israel. 
Ia bisa mengatur sedemikian rupa sehingga 
tulah itu terjadi di seluruh Mesir, kecuali di 
tempat bangsa Israel berada saja yang tidak 
terjadi apa-apa. Bahkan Yesus menekankan 
bahwa Allah mengontrol hingga ke hal yang 

paling kecil (Mat. 10:29-30). Seekor burung 
pipit yang kecil Allah pelihara, sehingga 
tidak ada seekor pun yang jatuh, yang di 
luar kehendak Allah. Bahkan rambut kepala 
kita saja terhitung.

Ia berkuasa atas sejarah manusia. Mazmur 
33:10-11 mengatakan, “TUHAN menggagalkan 
rencana bangsa-bangsa; Ia meniadakan 
rancangan suku-suku bangsa; tetapi rencana 
TUHAN tetap selama-lamanya, rancangan 
hati-Nya turun-temurun.” Allah memelihara 
alam ini bukan hanya untuk memuaskan 
kebutuhan kita sebagai manusia, tetapi 
juga membentuk kita sebagai umat manusia 
melalui “lower creation” tersebut. Tanpa 
adanya alam, manusia tidak mungkin tetap 
berada di dalam sejarah. Segala sesuatu 
yang kita alami, Allah atur secara aktif untuk 
membentuk diri kita. Kita bisa melihat hal 
ini di dalam kehidupan Yusuf yang dikhianati 
oleh saudara-saudaranya, dijual menjadi 
budak di Mesir, hingga akhirnya diangkat 
menjadi seorang yang berkedudukan tinggi 
dan penting di Mesir. Dengan posisinya 
tersebut, ia membebaskan keluarganya dari 
ancaman kelaparan. Alkitab dengan jelas 
menyatakan di dalam Kitab Kejadian bahwa 
Allah yang menetapkan saudara-saudara 
Yusuf untuk mengkhianatinya. Allah juga 
yang memberikan Yusuf kemampuan untuk 
menafsirkan mimpi hingga akhirnya ia 
diangkat menjadi tangan kanan Firaun. Hal 
ini dengan jelas menyatakan bahwa Allahlah 
yang mendatangkan setiap peristiwa, yang 
baik dan yang buruk, ke dalam sejarah 
kehidupan Yusuf untuk menggenapkan 
rencana kekal-Nya. Allah yang berkuasa 
mengatur seluruh pergerakan sejarah umat 
manusia, khususnya sejarah keselamatan, 
menunjukkan bahwa Ia adalah Allah atas 
alam semesta. 

Allah juga berkuasa atas setiap detail 
kehidupan manusia. Suka tidak suka, 
kita harus menerima sebuah kenyataan 
atau fakta bahwa Allah mengatur setiap 
keputusan hidup kita. Setiap keputusan 
yang kita ambil bukanlah keputusan yang 
independen dari Allah. Allahlah yang 
menjadikan setiap detail hidup kita. Untuk 
menjadikan diri kita saat ini, ia harus 
mengatur hereditas kita. Allah pun pasti 
mengatur orang tua kita, termasuk nenek 
moyang kita. Ia bukan hanya menetapkan 
apa yang akan terjadi kepada kita, tetapi 
Ia juga menetapkan apa yang menjadi 
keputusan kita. Amsal 16:9 menyatakan, 
“Hati manusia memikir-mikirkan jalannya, 
tetapi TUHANlah yang menentukan arah 
langkahnya.” Hati yang merupakan pusat 
kehidupan manusia berada di dalam kontrol 
Allah sehingga Ialah yang mengatur arah hati 
dan setiap langkah yang kita ambil di dalam 
kehidupan. Hal ini berkali-kali dicatatkan 
di dalam kisah Alkitab. Orang-orang kafir 
Allah atur hati dan akal budinya, agar 

mereka tidak menimbulkan masalah bagi 
bangsa Israel. Namun di lain waktu, Allah 
juga yang menggerakkan hati orang-orang 
kafir ini untuk menyerang bangsa Israel, 
sebagai hukuman atas ketidaktaatan Israel 
kepada Allah. Bahkan Allah jugalah yang 
mengeraskan hati Firaun sehingga ia makin 
berdosa dan melawan Allah. Ini adalah salah 
satu cara Allah di dalam berhadapan dengan 
manusia berdosa, yaitu dengan mengeraskan 
hatinya sehingga mereka makin berdosa. 

Allah juga yang memberikan iman dan 
keselamatan kepada umat pilihan-Nya. 
Seperti yang kita sering pelajari ketika 
membahas mengenai doktrin pilihan, 
keselamatan manusia diperoleh bukan 
karena hasil usaha manusia itu sendiri, tetapi 
karena Allah yang telah terlebih dahulu 
menetapkan pilihan-Nya. Ia menjadikan 
sebagian manusia untuk menjadi umat 
pilihan-Nya bukan karena kualitas dari 
manusia itu sendiri, bukan juga karena 
pilihan mereka, tetapi karena Allah yang 
memilihnya berdasarkan kehendak-Nya. 
Allah juga yang mengirimkan Anak-Nya untuk 
menggenapkan rencana keselamatan yang 
ditetapkan-Nya. Ia juga yang mengirimkan 
Roh Kudus untuk bekerja di dalam hati 
manusia, sehingga mereka bisa beriman 
dan berespons terhadap pemberitaan Injil 
di dalam pertobatan. Bukan hanya itu, 
Allah juga yang memimpin dan membentuk 
manusia di dalam kekudusan hingga akhirnya 
bertemu dengan Tuhan di dalam kekekalan. 
Seluruh karya keselamatan dikerjakan oleh 
karena Allah yang berkuasa mengatur dan 
memelihara seluruh ciptaan-Nya.

Penutup
Setiap hal yang kita alami di dalam hidup 
ini, setiap detail kehidupan kita semuanya 
menyatakan siapa Allah. Kita sering kali 
tidak menyadari bahwa seluruh hidup kita 
berada di bawah kontrol Allah. Jikalau 
kita masih bisa berada, beraktivitas hingga 
saat ini, semuanya adalah karena Allah 
yang tidak berhenti di dalam memelihara 
kita. Baik segala keberhasilan maupun 
kegagalan yang kita alami, semua itu 
berada di dalam kehendak aktif Allah yang 
menjadikan semuanya itu untuk membentuk 
kita sebagai manusia. Semua ini Ia lakukan 
untuk menggenapkan rencana kekal-Nya di 
dunia ini. Jikalau kita menyadari akan hal 
ini, sudah seharusnya kita berespons dengan 
tepat terhadap seluruh pernyataan Allah 
ini dengan tunduk kepada-Nya, memuji, 
dan dengan rela hati mengerjakan setiap 
panggilan-Nya. Karena Ia adalah Allah atas 
seluruh alam semesta yang layak menerima 
segala sembah sujud kita.

Lukman H. W.
Jemaat GRII Pusat
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Di dunia ini, ada banyak sekali pilihan 
agama kepercayaan. Jika kekristenan 
adalah satu-satunya agama di dunia ini, 

mungkin kita akan lebih mudah menemukan 
yang benar. Namun, di dalam kekristenan 
sendiri, gereja memecah-mecahkan dirinya 
dari hanya satu menjadi begitu banyak 
aliran. Masing-masing juga mengeklaim 
alirannya sebagai kebenaran Kristen yang 
paling murni. Di luar itu, agama-agama 
lain makin berkembang dan menyebar ke 
seluruh dunia. Mereka hidup taat kepada 
ajaran mereka, mengejar kesalehan, dan 
menyangkal diri. Masing-masing agama 
yakin dan mengeklaim ajaran agamanyalah 
yang benar dan berasal dari wahyu Sang 
Ilahi. Mereka juga mengalami berbagai 
pengalaman rohani yang makin menguatkan 
kepercayaan mereka pada agama mereka. 
Bagaimana kita bisa yakin bahwa apa yang 
kita imani hari ini adalah yang benar?

Di zaman sekarang, orang-orang begitu 
mudah percaya pengalaman rohani, apalagi 
yang unik. Makin unik, orang makin tertarik 
dengannya. Kesaksian pengalaman rohani 
ini tentunya tidak mereka jadikan buku 
doktrin pengajaran yang formal. Kesaksian 
ini muncul dari dalam diri manusia, seperti 
ketika hati disentuh saat merasakan adanya 
persekutuan pribadi dengan yang “Ilahi”. 
Memang kita itu makhluk religius dan mampu 
mengalami hal-hal rohani. 

Agama adalah urusan di dalam hati setiap 
manusia, tetapi agama tidak bisa dipisahkan 
dari pengetahuan secara objektif dari 
alam dan konteks sejarah yang sudah Allah 
wahyukan, termasuk wahyu Allah di dalam 
Alkitab dan hati nurani manusia. Sama 
seperti halnya potensi untuk bisa berbicara 
ada pada anak, tetapi anak masih harus 
diajari berbahasa oleh ibunya barulah anak 
bisa berbahasa. Demikian juga pengalaman 
religius baru bisa muncul hanya oleh adanya 
wahyu. Setiap anak tumbuh mempelajari 
agama orang tuanya, dan dengan demikian 
mengembangkan kehidupan keagamaannya 
sendiri. Ajaran untuk hidup saleh dan 
keteladanan ibu membangkitkan ketundukan 
terhadap agama dalam hati anak. Sama 
halnya dengan ilmu pengetahuan, seni, dan 
lainnya, agama juga perlu dipelajari. Manusia 

tidak pernah bisa hidup independen dan 
terlepas dari luar dirinya. Kita membutuhkan 
bumi untuk memberikan kita bahan untuk 
makanan dan pakaian, cahaya untuk melihat, 
suara untuk mendengar, fenomena alam atau 
fakta sejarah untuk diamati dan diketahui, 
dan dengan cara yang sama wahyu untuk 
membangunkan dan memperkuat kehidupan 
keagamaan. Hati kita adalah satu tubuh 
dengan isi kepala kita, demikian juga iman 
dengan pengetahuan. Ketika kita berbicara 
mengenai pengalaman rohani, apakah kita 
mendasarkannya di atas kebenaran? Kitab 
Suci apa yang kita pakai untuk menjadikan 
dasar objektif atas kebenaran? Atau kita 
ingin membuat Kitab Suci versi kita sendiri? 
Pengalaman bukanlah utama, melainkan 
yang utama adalah dasar apa yang kita pakai 
untuk menilai pengalaman kita. Dasar yang 
harusnya kita pakai adalah wahyu Allah. 
Alkitab orang Kristen merupakan satu-
satunya wahyu Allah yang sejati.

Ketika kita menyelidiki kekristenan, kita 
menyadari bahwa kekristenan adalah satu 
agama yang pada prinsipnya mengutuk 
dan melarang semua bentuk penyembahan 
berhala, baik yang kelihatan maupun yang 
tidak kelihatan, yaitu di dalam pikiran. 
Perjanjian Lama sudah memuat wahyu 
bahwa hanya Tuhan sajalah Allah Israel, 
dan karena itu hanya Dia yang harus 
disembah dan dilayani. Kita tidak mungkin 
menggabungkan pengajaran lain berupa 
penyembahan kepada roh dan setan karena 
hal ini dilarang, meskipun orang yang 
mengajak kita sudah mengalami dan begitu 
yakin dengan kepercayaannya.

Kekristenan adalah satu-satunya agama yang 
ingin berelasi dan melayani Allah saja. Hanya 
di dalam kekristenan manusia dan Allah 
saling bersekutu. Manusia yang ingin menjadi 
anak-anak Allah, tidak perlu terlebih dahulu 
bergelar tinggi, bergelar banyak dalam 
berbagai bidang. Semua hal itu bagus, tetapi 
bukanlah jalan yang disyaratkan untuk 
memperoleh persekutuan dengan Allah. 
Seseorang hanya perlu bertobat dan percaya 
kepada Kristus untuk menjadi Kristen dan 
mendapat kepastian dalam keselamatan, 
dalam artian bersekutu kembali dengan 
Allah.

Kekristenan adalah satu-satunya agama 
yang menjelaskan bahwa pengikutnya 
harus menyadari keberdosaannya. Manusia 
diciptakan oleh Allah dan manusia sudah 
jatuh di dalam dosa. Di dalam hal ini 
saja sudah membedakan agama Kristen 
dari agama lain. Penjelasan mengenai 
asal dosa adalah suatu perkembangan 
yang menakjubkan di dalam kehidupan 
manusia. Sebelum manusia disadarkan oleh 
kekristenan, manusia menganggap bahwa 
manusia adalah perkembangan dari binatang. 
Kepercayaan lain berpendapat bahwa 
manusia tadinya adalah seperti binatang yang 
begitu polos dan sederhana, tetapi manusia 
kemudian berkembang dan memperoleh 
kesadaran, dan kemudian manusia bertindak 
semaunya. Namun, di dalam kekristenan, 
manusia diceritakan sebagai ciptaan Allah 
menurut gambar dan rupa Allah. Alkitab 
jelas memisahkan penciptaan dan kejatuhan, 
sekaligus menawarkan kemungkinan untuk 
ditebus. Jika keberdosaan adalah hasil 
evolusi manusia dari binatang, sehingga 
manusia tercipta berdosa, tidak mungkin 
manusia bisa ditebus, kecuali dibinasakan. 
Ketiadaan konsep penebusan di dalam 
kepercayaan lain juga tidak memungkinkan 
adanya keselamatan. Manusia hanya 
akan binasa dengan segala kejahatannya 
ke dalam kematian kekal. Di sisi lain, 
jika keberdosaanlah yang menyebabkan 
perubahan dalam diri manusia, penebusan 
menjadi mungkin. Pertobatan adalah suatu 
keharusan untuk melawan dosa serta hidup 
yang lama, dan untuk menghidupi lahir baru. 

Apa yang tidak dapat dibahas oleh sains 
atau pemikiran lain adalah kemungkinan 
untuk bertobat. Kita hanya bisa mengetahui 
pertobatan dari Alkitab saja. Tanpa kabar 
baik ini, kita hidup di dalam dunia yang tidak 
ada pengharapan. 

Kesaksian pengalaman rohani sering kali 
bertentangan dengan apa yang dinyatakan 
dalam Alkitab. Alkitab menuntut perubahan 
hidup manusia. Perubahan hidup yang murni 
adalah perubahan dari suka berdosa menjadi 
benci dan ngeri terhadap dosa. Kehidupan 
lama kita juga digantikan menjadi sukacita 
hidup di dalam Tuhan dan hasrat untuk 
menjalankan kehendak-Nya. Pertobatan 
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sejati terdiri dari kematian manusia lama 
yang berdosa, dan kebangkitan manusia 
baru yang suci. “Semua orang kudus adalah 
pribadi yang dilahirkan dua kali,” karena 
secara kodrat, manusia berdosa tidak 
memiliki kekudusan itu, tidak memiliki cinta 
yang tulus kepada Tuhan, dan tidak memiliki 
keinginan untuk mematuhi perintah-
perintah-Nya.

Manusia tidak memiliki kebenaran di dalam 
dirinya, dan tentunya juga tidak di dalam 
agama kepercayaan yang dibuat oleh 
manusia. Namun, kebenaran ada di dalam 
pembelajaran akan firman Tuhan yang sudah 
ada bahkan sebelum manusia diciptakan. 
Sama halnya ketika kita membuka mata 
kita, kita tidak menciptakan realitas 
dunia ini. Dunia ini sudah ada, bagian kita 
hanyalah menyadarinya. Sama halnya dengan 

suatu teks Alkitab dengan sungguh-sungguh 
dan dengan tuntunan Roh Kudus. Hal ini ia 
lakukan karena ia sadar akan keseriusan 
tanggung jawab menyampaikan firman 
(2Tim. 4:1). Ia gentar di hadapan Allah yang 
hidup. Ia sadar bahwa pemberitaan firman 
Tuhan adalah suatu tanggung jawab yang 
menyangkut hidup dan mati (Yeh. 3:16-27). 
Dengan Kitab Suci, ia memiliki tanggung 
jawab untuk membawa pendengar kepada 
Yesus Kristus. Dengan Kitab Suci, ia harus 
mengajar, menegur, serta menyatakan 
kesalahan mereka. Dengan Kitab Suci, ia 
harus mendidik mereka di dalam kebenaran 
(2Tim. 3:14-17).

Bagaimanakah kita berespons sebagai 
pendengar? Kita tentu memiliki kerinduan 
supaya ada firman Tuhan yang murni yang 
diberitakan dari mimbar (Yoh. 10:3-4). Kita 
ingin supaya Tuhan hadir di tengah-tengah 
kebaktian dan berbicara kepada kita. Oleh 
karena itu, kita perlu dapat membedakan 
mana pemberitaan firman yang murni dan 
yang tidak (bdk. Kis. 17:11; 1Yoh. 4:1).

Tiga pertanyaan dapat kita tanyakan setelah 
kita mendengar khotbah. Pertama, apakah 
kita dapat memahami hubungan isi khotbah 
dengan teks Alkitab yang dibaca? Kedua, 
apakah penjelasan teks Alkitab sesuai 
dengan konteksnya? Ketiga, apakah kita 
menjadi sadar akan kesalahan kita, sadar 
akan perlunya bertobat, dan bagaimana 
kita harus bertobat? Jika sebagai pendengar 
kita menjawab “tidak” untuk salah satu dari 
pertanyaan ini, kita belum mendengar firman 
Tuhan. Tentu, kesalahan menjawab mungkin 
sekali ada pada kita. Namun, jika memang 
jawabannya adalah “tidak”, kita perlu dengan 
rendah hati dan dengan kasih memohon 

penjelasan yang tuntas dari pengkhotbah. 
Tujuan kita bukanlah untuk melawan 
otoritas, melainkan supaya suara Tuhan boleh 
terus terdengar dari atas mimbar, supaya 
gereja boleh dibangun dalam kebenaran 
dan kasih sehingga Tuhan dimuliakan di 
dalam gereja-Nya (Ef. 3:23). Jika ternyata 
kesalahan ada pada pengkhotbah dan ia 
mau mengakui kesalahannya, bertobat, 
dan berusaha untuk sungguh-sungguh 
menyampaikan firman Tuhan dari Kitab Suci, 
marilah kita bersyukur dan memuliakan 
Allah karena Yesus Kristus masih hadir dan 
memimpin gereja tersebut. Di sepanjang 
sejarah gereja, kita tidak pernah sekali pun 
menemukan seorang pendeta yang sempurna 
dalam memberitakan firman. Namun kita 
dapat menemukan pendeta-pendeta yang 
setia, yang berjuang memberitakan firman 
yang murni.

Kehadiran Allah di suatu gereja ditandai oleh 
adanya pemberitaan firman yang murni. 
Jika kita rindu akan kehadiran dan suara 
Tuhan, marilah kita tinggalkan “gereja” yang 
senantiasa tidak memiliki pemberitaan firman 
yang murni dan bergabung dengan gereja 
yang sejati. Marilah kita terus mendoakan 
para gembala di sana, supaya mereka boleh 
dengan setia terus menyampaikan firman 
Tuhan yang murni dari atas mimbar (bdk. 
1Tim. 4:16). Jika kita menganggap sepi 
firman Tuhan, masa kekeringan firman Tuhan 
akan tiba pada kita (bdk. Ams. 8:11-12). 

“Bagaimanakah kita akan mengajarkan 
keunikan kekristenan jika ... khotbah kita 
membahas hal-hal yang dapat dipelajari 
oleh mereka yang duduk di bangku gereja 
dari psikolog, sosiolog, dan stasiun televisi 
lokal?” tanya Marva Dawn (Dawn, 1995, 
46). Oleh sebab itu, marilah kita terus 
mengingat dan meneruskan perjuangan Pdt. 

kebenaran, kita tidak mungkin membuat 
kebenaran di dalam diri kita, kita hanya bisa 
mencari dan menemukannya. Demikianlah 
orang yang saleh akan memperoleh realitas 
yang benar akan hal spiritual yang sudah 
dihadirkan oleh Allah kepadanya secara 
cuma-cuma oleh karena kemurahan hati 
Allah.

Allah kita adalah Allah yang mewahyukan 
diri-Nya. Kita bisa hidup di dunia ini, 
menyadari keberdosaan kita, hingga bertobat 
dan kembali kepada Tuhan, ini semua adalah 
karena Allah terus mewahyukan diri-Nya 
kepada kita. Di dalam diri kita tidak ada 
kebenaran, maka jika kita bisa mengenal 
Allah hari ini, itu adalah karena kemurahan 
Allah dan juga tentunya kesaksian Roh Kudus 
di dalam hati kita. Kekristenan yang masih 
dipelihara hingga hari ini adalah kemurahan 

Allah kepada umat-Nya. Respons kita sebagai 
umat-Nya adalah menaati perintah-Nya di 
dalam Alkitab dan memberikan kesaksian 
kemurahan Allah. Inilah pengalaman rohani 
yang sejati dan yang alkitabiah yang 
membawa sukacita sejati.
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Tanda dari gereja yang sejati ada dua: 
pemberitaan firman yang murni dan 
pelaksanaan sakramen yang benar. 

Demikian dikatakan artikel 29 dari Pengakuan 
Iman Belanda (Belgic Confession) (Dennison, 
2008, 442). Artinya, jika di dalam suatu 
perkumpulan tidak ada pemberitaan firman 
yang murni, perkumpulan tersebut bukanlah 
gereja. Mereka dapat memasang label 
“gereja”, tetapi sesungguhnya bukanlah 
gereja di mata Tuhan. Sebaliknya, jika di 
suatu gereja ada pemberitaan firman Allah 
yang murni, Allah sungguh-sungguh hadir dan 
berbicara kepada umat-Nya di sana.

Firman yang murni adalah firman yang 
diterima dari Tuhan dan diberitakan dengan 
setia tanpa tercampur kebohongan manusia. 
Ketika William Farel membahas firman yang 
murni, ia mengutip Yeremia 23:28 (Dennison, 
2010, 89). Dalam perikop itu ayat 25-28, 
TUHAN membandingkan dua macam nabi. 
Nabi macam yang pertama adalah nabi 
yang bernubuat palsu demi nama TUHAN. 
Mereka memberitakan tipu rekaan hatinya 
sendiri. Mereka menceritakan mimpi-mimpi 
mereka. Mereka tidak mendapatkan nubuat 
mereka dari TUHAN. Nabi macam yang kedua 
adalah nabi yang mendapatkan nubuatnya 
dari TUHAN. Mereka menerima firman 
dari TUHAN dan menyampaikan firman-
Nya dengan setia. TUHAN memberikan 
pertanyaan retorik, “Apakah sangkut-paut 
jerami dengan gandum?” Dengan kata lain, 
bagaimana mungkin firman TUHAN bersatu 
dengan kebohongan manusia? Di sini TUHAN 
mengingatkan nabi-Nya supaya menjaga 
kemurnian firman yang diberikan-Nya.

Bagi Paulus, firman yang tidak murni adalah 
ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan 
pengajaran Tuhan Yesus Kristus, tidak 
selaras dengan kesalehan, dan membawa 
pendengarnya kepada spekulasi kosong dan 
pertengkaran (1Tim. 1:3-4; 6:3-4; 2Tim. 
2:23). Selain itu, menurut Paulus di dalam 
1 Korintus 3:10-15, firman yang tidak murni 
adalah ajaran-ajaran yang berisi hikmat 
manusia yang bertentangan dengan fondasi 
Yesus Kristus.

Dalam konteks Surat 1 Korintus, hikmat 

Allah dipertentangkan dengan hikmat 
manusia. Hikmat Allah diperlihatkan Allah 
kepada manusia di atas salib Yesus Kristus, 
sedangkan hikmat manusia adalah hikmat 
yang dihasilkan dari pencarian rasional 
manusia. Hikmat Allah bersifat dari atas ke 
bawah: Allah menyatakan hikmat-Nya kepada 
manusia. Hikmat manusia, bersifat dari 
bawah ke atas: manusia, dengan kekuatan 
akal budinya, berusaha meninggikan diri, 
menjadikan diri lebih superior daripada 
orang lain (Ciampa & Rosner, 2010, 99). 
Dalam bahasa theologis, manusia sebenarnya 
membutuhkan pernyataan (wahyu) khusus 
dari Allah karena wahyu umum dari ciptaan 
saja tidaklah cukup untuk mendekat kepada 
Allah. Malahan, refleksi manusia berdosa 
akan wahyu umum membuat kita menjadi 
tinggi hati dan merasa “bijaksana”. Wahyu 
khusus datang kepada manusia melalui 
firman kepada nabi dan rasul dan akhirnya 
di dalam diri Yesus Kristus (Ibr. 1:1-2). 
Puncaknya adalah di atas kayu salib ketika 
Yesus menderita dan mati. Bagi manusia 
yang “bijaksana”, mereka bertanya, 
“Mengapakah kekristenan meninggikan 
penderitaan dan kematian?” Bagi kita yang 
“bijaksana”, salib Kristus tidak tampak 
kebijaksanaannya.

Salah satu contoh hikmat manusia adalah 
filsafat. Filsafat sebenarnya adalah teori-
teori manusia. Manusia membuat teori 
ini setelah mengamati dan memikirkan 
wahyu Allah di dalam ciptaan. Kemudian 
manusia memakai teori-teori ini untuk 
melihat realitas hidup ini, bahkan terkadang 
menyentuh hal-hal rohani (mis. keberadaan 
Allah). Filsafat adalah disiplin yang sah 
karena Allah menyatakan kebenaran-
Nya melalui alam dan manusia diberikan 
kemampuan untuk menelitinya. Namun, 
filsafat tidak mungkin dapat memahami 
hal rohani, karena filsafat berasal dari 
pengamatan akan ciptaan (Bray, 2012, 84-
85). Ciptaan hanyalah gambaran yang kabur 
akan Allah, sedangkan untuk mendekat 
kepada Allah kita membutuhkan gambaran 
yang jelas akan Allah. Hanya melalui wahyu 
khusus-Nya kita memperoleh kejelasan 
itu. Oleh karena itu, dengan filsafat kita 
tidak akan pernah dapat memahami nilai 

dan tujuan hidup manusia serta Injil Yesus 
Kristus.

Paulus mengerti hal ini. Oleh karena itu, 
pemberitaan Paulus sendiri bukanlah 
berisikan hikmat manusia, melainkan hikmat 
yang berasal dari Allah dan diberikan melalui 
Roh-Nya (1Kor. 2:1-16). Dari 2 Timotius 3:15 
kita mengetahui bahwa hikmat ini terdapat 
di dalam Kitab Suci. 

Paulus mendorong Timotius di dalam 2 
Timotius 2:15 untuk berjuang menjadi 
pekerja yang layak di hadapan Allah 
dengan berterus terang memberitakan 
perkataan kebenaran. Frasa “berterus 
terang memberitakan” sebenarnya memiliki 
arti harfiah “memotong lurus” (to cut 
straight). Frasa ini merupakan sebuah 
metafora. Dan metafora ini dipakai dalam 
konteks “perkataan kebenaran”. Perkataan 
kebenaran dalam konteks Surat Timotius 
memiliki arti kabar baik (Injil) mengenai 
Yesus Kristus yang diberitakan para rasul. 
Bagi Paulus, Injil Yesus Kristus tidak 
tereduksi menjadi empat hukum rohani. 
Injil memiliki arti yang luas yang meliputi 
Kitab Suci Perjanjian Lama (2Tim. 3:15), 
pengajaran Yesus Kristus (1Tim. 6:13) 
dan para rasul (1Tim. 2:7). Singkatnya, 
perkataan kebenaran ini adalah keseluruhan 
firman Allah. Hari ini kita memiliki firman 
Allah ini di dalam Alkitab (2Tim. 3:16). 
Jadi, “memotong lurus” firman Allah berarti 
mengajarkan Kitab Suci sesuai dengan 
tujuan dan maksudnya dan menyampaikan 
maknanya dengan benar. Hanya dengan 
demikian Timotius menjadi pekerja yang 
layak di hadapan Allah. Hal ini dikontraskan 
dengan mereka yang memelintir Kitab 
Suci menurut kehendak mereka sendiri 
(Köstenberger, 2006, 580). Seorang pekerja 
yang layak di hadapan Allah adalah ia yang 
terlebih dahulu membenamkan dirinya di 
dalam Alkitab sebelum memberitakannya 
kepada orang lain (1Tim. 4:13-16; bdk. Yer. 
23:28).

Lalu, bagaimanakah seorang pengkhotbah 
mengajarkan Alkitab sesuai dengan 
maksudnya dan menyampaikan maknanya 
dengan benar? Sebelum masuk ke cara, 
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kita perlu terlebih dahulu menyadari natur 
Alkitab: Allah mewahyukan diri-Nya secara 
khusus kepada manusia dengan perkataan 
(firman) melalui perantaraan para nabi, para 
rasul, dan Tuhan Yesus. Kemudian perkataan 
ini dijadikan tulisan oleh manusia. Artinya, 
pesan dan maksud Allah kepada manusia 
dikandung di dalam bahasa manusia dalam 
bentuk tulisan. Jadi, bahasa manusia adalah 
sarana komunikasi Allah kepada manusia. 
Akibatnya, kita dapat mengetahui pesan 
dan maksud Allah tersebut dengan membaca 
Alkitab menurut kaidah tata bahasa manusia 
dan konteks penulisannya. Pembacaan yang 
demikian biasa disebut eksegesis. Eksegesis 
dimungkinkan karena teks Alkitab memiliki 
makna yang tunggal dan genap (Pengakuan 
Iman Westminster, I.ix). Makna yang tunggal 
dan genap tersebut adalah pesan dan maksud 
Allah. Teks Alkitab bukanlah benda mati yang 
dapat kita artikan semau kita. Ada pribadi 
yang hidup yang berdiri di belakang teks 
Alkitab. Dialah yang menentukan maksud 
dari setiap perkataan-Nya (Yes. 55:11), dan 
maksud Dialah yang perlu kita temukan di 
dalam teks Alkitab dengan metode eksegesis. 
Eksegesis Alkitab yang benar dan pertolongan 
Roh Kudus akan membawa kita bertemu 
dengan Sang Firman, Yesus Kristus (Luk. 
24:44; 2Tim. 3:14-15).

Eksegesis merupakan hal yang mudah 
sekaligus susah. Setiap hari tanpa sadar kita 
melakukan eksegesis ketika berkomunikasi 
dengan orang lain. Namun, kita kesulitan 
membaca Alkitab karena Alkitab dituliskan 
pada waktu dan tempat yang jauh berbeda 
dari kita. Oleh karena itu, ada banyak buku 
mengenai eksegesis Alkitab yang sudah 
ditulis. Dua di antaranya adalah How to 
Understand and Apply the Old Testament: 
Twelve Steps from Exegesis to Theology 
dari Jason Shane DeRouchie dan Eksegesis 
Perjanjian Baru dari Gordon D. Fee. Di 
samping itu, ada banyak contoh khotbah 
yang memiliki eksegesis yang baik yang boleh 
mendapat perhatian kita. Misalnya, Duncan 
and Carson | From Exegesis to Exposition: 
Help in Sermon Preparation (YouTube, 
dirilis 6 April 2019) dan KU Umum MRII HI 
- Vik. Kenny Ruben | ‘Ibadah yang Sia-sia’ 
(YouTube, dirilis 10 Januari 2021).

Satu catatan penting perlu kita perhatikan 
di sini. Eksegesis tidaklah sama dengan 
khotbah ekspositori. Khotbah ekspositori 
adalah bentuk khotbah, sedangkan eksegesis 
adalah metode pembacaan Alkitab. Khotbah 
ekspositori tidak tentu memiliki eksegesis 
yang setia. Sebaliknya, pembacaan Alkitab 
yang setia dapat disampaikan dalam rupa 
khotbah tematik. Apa pun khotbahnya, 
eksegesisnya harus benar.

Seorang pemberita firman yang setia adalah 
mereka yang memberitakan “demikianlah 
firman Tuhan” (thus says the Lord), bukan 

imajinasi mereka (Yeh. 13:3). Ia akan 
menyampaikan firman Tuhan dari Alkitab, 
bukan memakai Alkitab untuk mendukung 
opininya.

Tanggung jawab pemberitaan firman Tuhan 
merupakan hal yang serius, tetapi kenyataan 
berkata lain. Di banyak gereja hari ini, 
khotbah tidaklah lebih dari 15-20 menit 
perenungan moral, nasihat self-help, 
stand-up comedy, atau opini terhadap 
masalah sosial. Khotbah gagal menjadi 
pemberitaan firman Allah karena tercampur 
dengan pemikiran dan pendapat manusia. 
Berikut ini, kita akan membahas beberapa 
contoh penyimpangan supaya kita dapat 
membedakan khotbah yang baik dan yang 
buruk. Beberapa contoh saya ambil dari 
tafsiran Hughes dan Chapell (Chapell & 
Hughes, 2000, 209-210).

Pertama, mencomot dan mencopot ayat 
dari konteksnya untuk mendukung ajaran 
pengkhotbah. Misalnya, teks Markus 1:16-
20 yang menyinggung pekerjaan para murid 
dipakai untuk mengkhotbahkan signifikansi 
dari pekerjaan sekuler. Kemudian, Maleakhi 
3:10 dipakai untuk mendorong orang 
memberikan perpuluhan dan membuai 
mereka dengan janji kemakmuran.

Kedua, sebagian pengkhotbah dengan 
sengaja menggunakan perspektif psikologi, 
gender, politik, filsafat, teori kritis, atau 
lain sebagainya sebagai kacamata untuk 
membaca teks Alkitab. Pembacaan seperti 
ini bukanlah sebuah eksegesis karena tidak 
mengutamakan pembacaan teks menurut 
konteks literer dan sejarahnya. Contohnya, 
Kejadian 2:18 dibaca dari sudut pandang 
psikologi dan mengartikan “seorang diri” 
sebagai kesepian (loneliness); atau kisah 
Abraham mengorbankan anaknya dibaca 
dari sudut pandang Kierkegaard mengenai 
kesadaran (consciousness). Setiap pembaca 
memang memiliki bias. Hal ini tidak dapat 
terhindarkan. Namun yang disinggung di sini 
adalah bias yang disengaja (conscious bias).

Ketiga, khotbah moralistis. Khotbah ini 
hanya mengajak pendengar untuk hidup 
menjadi serupa dengan Kristus, hidup 
menurut perintah Tuhan tanpa membawa 
pendengarnya menyadari kebangkrutan 
rohani mereka di hadapan Allah, lalu 
melihat Kristus, dan kemudian bersandar 
kepada Roh Kudus untuk hidup taat. 
Contohnya, ketika membahas buah Roh 
Kudus, pengkhotbah hanya mengajak dan 
menasihati pendengarnya supaya hidup 
menyatakan buah Roh.

Keempat, khotbah tanpa dasar Alkitab. 
Khotbah berisi spekulasi mengenai hal yang 
tidak dicatat di dalam Alkitab. Misalnya, 
seorang pengkhotbah berspekulasi mengenai 
apa yang terjadi jika Adam tidak pernah 

berdosa; atau pengkhotbah menyatakan 
secara spesifik siapa jodoh seseorang, 
padahal hal itu tidak pernah disingkapkan 
Allah.

Kelima, khotbah yang membesarkan diri 
dan bukan Kristus. Ada pengkhotbah yang 
berkhotbah memamerkan pengalamannya 
bertemu Tuhan Yesus, naik ke sorga, dan 
turun ke neraka. Ada pula yang menceritakan 
kesuksesannya membangun gedung gereja 
yang besar. Khotbah seperti ini kontras 
dengan teladan Yohanes Pembaptis: “Ia harus 
makin besar, tetapi aku harus makin kecil” 
(Yoh. 3:30). Membesarkan diri adalah sebuah 
kebodohan (2Kor. 11:17, 21). Sebaliknya, 
Kristus dimuliakan ketika kita bermegah atas 
kelemahan kita (2Kor. 11:30; 12:5, 9, 10).

Keenam, khotbah tanpa Alkitab. Ironis. Jika 
khotbah adalah pemberitaan firman Tuhan, 
tetapi tidak ada firman Tuhan (Alkitab), 
apakah yang sebenarnya sedang diberitakan? 
Kebiasaan ini berlawanan dengan teladan 
Tuhan Yesus sendiri. Lihatlah betapa sering Ia 
mengutip Kitab Suci Perjanjian Lama ketika 
mengajar: Matius 12:3, 5; 19:4; 21:16, 42; 
22:31; Markus 2:25; 12:10, 26; Lukas 4:17-
21; 6:3; 24:27, 32, 45; Yohanes 7:38, 42; 
13:18. Di bagian lain, Tuhan Yesus memang 
juga mengajar tanpa mengutip Perjanjian 
Lama. Hal itu wajar karena Tuhan Yesus 
memiliki otoritas untuk mengajar. Setiap 
perkataan-Nya adalah firman hidup (Mrk. 
1:22, 27; Yoh. 5:24; 6:68). Namun, siapakah 
pengkhotbah? Pengkhotbah hanya memiliki 
otoritas dari Allah selama yang ia sampaikan 
adalah firman Allah.

Ketujuh, khotbah yang tidak seimbang 
dan gagal mengkhotbahkan keseluruhan 
firman Allah (Kis. 20:27). Misalnya, seorang 
pengkhotbah sudah tiga puluh tahun terus-
menerus hanya mengkhotbahkan kitab-
kitab Perjanjian Baru. Bagaimana mungkin 
kita dapat mengerti Perjanjian Baru tanpa 
Perjanjian Lama? Contoh lain, seorang 
pendeta yang setiap minggu membicarakan 
kedaulatan Allah tetapi jarang membahas 
tanggung jawab manusia.

Ketujuh contoh ini mengilustrasikan 
kegagalan pengkhotbah menjelaskan 
Alkitab sesuai dengan pesan dan maksud 
Allah. Hal ini terjadi karena pengkhotbah 
gagal mendengar Allah yang berdiri di 
belakang teks Alkitab. Selain itu, ia gagal 
menundukkan diri di bawah firman Allah. Ia 
sudah memiliki agenda pribadi dan sekadar 
memakai ayat Alkitab sebagai dukungan.

Seorang pengkhotbah yang setia ialah orang 
yang duduk diam mendengarkan firman 
Allah dengan saksama. Ia mempelajari 

Bersambung ke halaman 13
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K ita sudah memasuki bulan Paskah. Apakah Saudara dan 
saya sudah mempersiapkan hati untuk menyambut satu 
perayaan yang teramat agung itu? Mari kita merenungkan 

ulang tentang kenosis, khususnya berkaitan dengan “kerendahan 
hati” yang menjadi salah satu dasarnya.

Istilah kenosis biasanya merujuk kepada Filipi 2:7 yaitu 
mengosongkan diri. Mengutip dari situs gotquestions.org, kenosis 
merupakan bentuk penyangkalan diri Yesus Kristus dan bukan 
mengosongkan keilahian-Nya ataupun menukarkan keilahian-Nya 
bagi kemanusiaan-Nya. Lalu, apa yang kita dapat refleksikan dari 
bagian ini? Ada perlunya jika kita memulai dari sejak semula 
seperti apa.

Sejak semula, Allah Tritunggal adalah Allah yang rendah hati, 
selain penuh cinta kasih dan mutlak suci. Lihat saja kehebatan 
semesta yang dijadikan-Nya. Ia rela untuk berbagi dunia yang 
begitu indah ini dengan kita. Jika Allah hanya pemurah dan 
tidak rendah hati, kita tidak mungkin mendapatkan hak untuk 
tinggal bersama-Nya di dunia yang setiap inci berada di bawah 
kekuasaan-Nya. Tidak hanya itu, Tuhan bahkan menjadikan kita 
serupa dan segambar dengan-Nya, menjadi wakil-Nya untuk 
mengelola dunia ciptaan-Nya! Jika Allah hanya pemurah dan 
tidak rendah hati, kita tidak mungkin diciptakan segambar 
dengan-Nya. Allah tidak seperti Ratu yang iri hati dengan Putri 
Salju. Ketika kita melawan-Nya, Dia mengubah kita menjadi 
kodok atau si Buruk Rupa (the Beast). Allah bisa saja langsung 
memusnahkan semua manusia, tetapi Dia tidak melakukannya.

Kesetiaan-Nya pada perjanjian-Nya juga menunjukkan Allah 
yang teramat rendah hati. Ia mau mengikat kovenan dengan 

manusia yang telah menentang-Nya. Lebih dahsyat lagi, 
puncak kerendahan hati Allah terjadi ketika Yesus, Sang Putra 
Tunggal, mengosongkan diri-Nya. Ia melepaskan hak-Nya 
sebagai Allah, menyangkal diri, bahkan menjadi manusia kelas 
budak dan rela mati disalib sebagai manusia paling hina. Ini 
adalah sebuah kerendahan hati yang melampaui perasaan, 
pikiran, dan imajinasi manusia sepanjang sejarah. Serendah-
rendahnya seorang manusia membungkukkan diri, tetaplah ia 
manusia. Manusia tidak bisa lebih rendah dari manusia, karena 
di situlah tempatnya. Allah kita sungguh ajaib, Ia dapat dan rela 
merendahkan diri, hingga sama seperti kita. Ini adalah sebuah 
kenyataan yang harusnya membuat kita gentar dan mengakui 
tidak ada Allah lain kecuali Dia! 

Saat memandang Yesus yang tersalib, bagaimana mungkin kita 
tidak melihat pemandangan yang paling memesona? Di sana, 
kasih, kebenaran, keadilan, dan kerendahan hati memancarkan 
kemuliaan yang tiada taranya dari Sang Rendah Hati. Apakah 
hati kita tidak luluh dan satu-satunya hal yang dapat dilakukan 
adalah seperti yang dikatakan Andrew Murray dalam bukunya 
Humility, “Berdoalah seperti pemungut cukai, ‘Ya Allah, 
kasihanilah aku orang berdosa ini!’” Selamat menyambut Jumat 
Agung dan Paskah!
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